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MOTTO 

 

نَا  تُ رَبِِّّ وَلَوْ جِئػْ تِ رَبِِّّ لنََفِدَ ٱلْبَحْرُ قػَبْلَ أَف تنَفَدَ كَلِمََٰ مَدَدًا ۦبِثِْلِهِ قُل لَّوْ كَافَ ٱلْبَحْرُ مِدَادًا لِّكَلِمََٰ  

Artinya: “Katakanlah (nabi Muhammad): seandainya lautan menjadi tinta 

untuk (menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, niscaya habislah lautan itu 

sebelum kalimat-kalimat Tuhanku selesai (ditulis), meskipun Kami 

datangkan tambahan sebanyak itu (pula)".
1
 (QS. Al-Kahfi: 109) 
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 Terjemah al-Qur‟an kemenag, https://quran.kemenag.go.id/surah/18 

https://quran.kemenag.go.id/surah/18
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin sesuai dengan SKB Menteri Agama 

Dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158/1987 

dan No. 0543b//U/1987  

A. Konsonan  

Daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin dapat dilihat pada tabel berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Ki ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau Au a dan u وَْ...
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ABSTRAK 

 

Nuril Qomariyah, 2022, “Ancak Agung Dalam Tradisi Maulid Nabi Di 

Kelurahan Mimbaan Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo”  

Kata kunci: Ancak Agung, Tradisi Maulid Nabi. 

Tradisi dan kebudayaan lokal di kota Situbondo memiliki ciri khas 

tersendiri yang berbeda dengan wilayah lain, salah satunya adalah tradisi Ancak 

Agung. Tradisi Ancak Agung adalah perayaan yang dilakukan untuk 

memperingati hari kelahiran Rasulullah Saw. yang dimaksudkan sebagai sarana 

mendekatkan diri kepada Allah swt dan bentuk kecintaan kepada  Rasulullah.  

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana bentuk 

pelaksanaan tradisi "Ancak Agung" di Kelurahan Mimbaan Kecamatan Panji 

Kabupaten Situbondo ? 2) Bagaimana makna tradisi "Ancak Agung" menurut 

masyarakan di Kelurahan Mimbaan Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo ?. 

adapun Tujuan penelitian ini adalah: 1) mendeskripsikan bentuk pelaksanaan 

tradisi "Ancak Agung" di Kelurahan Mimbaan Kecamatan Panji Kabupaten 

Situbondo. 2) menganalisis makna tradisi "Ancak Agung" menurut masyarakan di 

Kelurahan Mimbaan Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo. 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

menggunakan studi lapangan (field research) dan pendekatan living Qur‟an. 

Pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi.  

Penelitian ini memperoleh kesimpulan 1) bentuk pelaksanaan tradisi 

Ancak Agung di Kelurahan Mimbaan kabupaten Situbondo ini terbagi menjadi 

tiga tahap pelaksanaan diantaranya sebagai berikut: a) Arak arakan Ancak, 

masyarakat melakukan kirab dengan membawa Ancak yang sudah dihias sesuai 

kreasi masing-masing. b) Acara Inti, yaitu acara maulid seperti pada umumnya. 

Rangkaian acaranya meliputi: pembukaan, pembacaan shalawat Nabi, sambutan-

sambutan, ceramah agama, mahallul qiyam kemudian doa dan penutup; c) 

Berebut Ancak, maksudnya berebut makanan yang di muat di dalam dan menjadi 

hiasan Ancak. 2) Ada beberapa makna yang terkandung dalam tradisi Ancak 

Agung menurut masyarakat Kelurahan Mimbaan, yaitu makna subyektif dan 

obyektif. Makna subyektif terbagi menjadi dua, yaitu 1) makna spiritual, berkaitan 

untuk menambah rasa cinta kepadaa Rasulullah, untuk mendapat berkah dan 

syafaat; 2) makna sosial, sebagai sarana untuk memperkokoh tali silaturahmi serta 

menumbuhkan jiwa sosial terhadap sesama. Makna obyektif terbagi dua, yaitu 1) 

makna edukasi, Sebagai bentuk pembelajaran untuk meneladani nabi; 2) makna 

ekonomi, menjadi sarana memperluas jaringan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Maulid atau muludan yang dalam bahasa arab berasal dari kata 

waladun artinya yang telah dilahirkan,  maksudnya adalah upacara adat yang 

dilaksanakan setiap bulan maulid (rabiul awal). Dalam hal ini masyarakat 

Islam menganggap bahwa bulan tersebut adalah bulan yang penuh berkah 

dikarenakan merayakan hari kelahiran Nabi Muhammad saw dengan 

menunjukkan rasa cintanya melalui kegiatan dzikir, doa, sholawat serta 

tausiyah agama.
2
 Sosok Nabi Muhammad Saw. Sebagai panutan dan idola 

umat Islam merupakan salah satu motivasi untuk selalu mencintai Rasulullah 

Saw. Peringatan maulid Nabi yang dicetuskkan oleh Sultan Saladin atau yang 

lebih dikenal dengan nama Sultan Shalahuddin al-Ayyubi adalah suatu bentuk 

kekaguman atau kecintaan umat Islam kepada Nabi, meskipun pada dasarnya 

perayaan maulid nabi tidak memiliki nash yang shahih dan jelas. Namun ada 

yang berpendapat bahwa di-qiyas-kan kepada hadis Nabi yang menyebutkan 

bahwa nabi bersyukur terhadap nikmat kelahirannya dengan cara berpuasa 

sunnah.
3

 Sehingga tradisi memperingati maulid nabi ini dapat dikatakan 

bid‟ah hasanah karena mengacu pada hal-hal yang baik. 

                                                           
2
 Iyan Robiansyah, “Living Qur‟an Dalam Tradisi Perayaan Maulid di Masyarakat Banten : Studi 

Terhadap Pelaksanaan Tradisi Panjang Mulud Di Kota Serang”, (Skripsi: IAIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten, 2016), 27 
3
 Sri Chalida, Zaim Rais dan Syukriadi, Tradisi shalawat dalam peringatan Maulud  Nabi 

Muhammad SAW dI Kalangan muslim india kota padang (living hadis), dalam jurnal Ulunnuha, 

Vol.7 No. 1 (Juli 2018), 105 
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Perayaan maulid Nabi Muhammad saw merupakan tradisi yang 

berkembang dimasyarakat Islam jauh setelah Nabi Muhammad saw wafat. 

Secara subtansi, peringatan ini adalah ekspresi kegembiraan dan 

penghormatan kepada Rasulullah Muhammad saw dengan berbagai bentuk 

kegiatan seperti pembacaan shalawat nabi, syair Barzanji, pernak-pernik 

maulid Nabi dan lain-lain. Sebagai upaya untuk mengenal akan keteladanan 

Nabi Muhammad saw sebagai pembawa ajaran agama islam.
4
 Sesuai dengan 

firman Allah dalam QS. al-Ahzab: 21 

۟   ٱللَّهَ وَٱلْيػَوَْـ ٱؿْءَاخِرَ وَذكََرَ ٱللَّهَ كَثِيراً  لَّقَدْ كَافَ لَكُمْ فِِ رَسُوؿِ ٱللَّهِ أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِّمَن كَافَ يػَرْجُوا

Artinya: sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan 

yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat serta yang banyak mengingat Allah
5
. 

 

Jika dilihat dari kandungan ayar tersebut, bahwa Al-Qur‟an selalu 

memberikan gambaran untuk selalu mengingatkan akan keteladanan 

Rasulullah Saw dengan bukti nyata atas dasar ingin tahu serta upaya yang 

dapat dilakukan oleh manusia. Peringatan maulid nabi tidak lebih dari sekedar 

ekspresi kegembiraan seorang hamba atas nikmat dan karunia besar yaitu 

kelahiran Nabi Muhammad Saw. Melainkan diharapkan dengan adanya 

peringatan maulid nabi, kesadaran umat semakin bertambah, membangkitkan 

semangat menjalankan agama serta menyadarkan generasi muda akan nabi 

dan keagungan agamanya. Seperti kita ketahui bahwa didalam al-Qur‟an 

                                                           
4
 Dewisuci Wulandari, “Perayaan Maulid Nabi Muhammad Saw Bagi Jama‟ah Masjid Jabal Nur 

Di Perumnas, Kelurahan Rampoang, Kecamatan Bara, Kota Palopo: Kajian Living Qur‟an”, 

(Skripsi: IAIN Palopo, 2020), 25 
5
 Terjemah al-Qur‟an Kemenag, https://quran.kemenag.go.id/surah/33/21 
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terdapat  i‟tibar dan pelajaran yang patut diambil. selain menjadi pedoman 

kehidupan dan menjadi obat, Al-Qur'an juga bisa dihidupkan melalui tradisi. 

Tradisi di masyarakat menjadikan sebuah budaya, adat istiadat, maupun 

kebiasaan-kebiasaan yang dialami dengan mengedepankan nuansa religius. 

Sehingga menjadi sebuah kebutuhan yang selalu memaknai dengan kebiasaan 

nyata untuk bisa diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
6
 

Tradisi merupakan sebuah ritual keagamaan yang lebih 

mengedepankan sifat kebersamaan. Misalnya tradisi dalam memperingati hari 

kelahiran Nabi. Perayaan Maulid yang dilakukan setiap daerah tentunya 

berbeda-beda sesuai dengan kebiasaan dan latar belakang kebudayaan masing-

masing. Namun, satu hal yang pasti ialah menjadikan perayaan Maulid Nabi 

Muhammad SAW sebagai salah satu hari besar.  

Berkaitan dengan hal itu, dalam Tradisi Perayaan Maulid Nabi 

Muhammad Saw masyarakat memiliki peran dan fungsi untuk berinteraksi 

dengan al-Qur'an. Artinya keberadaan Living Qur‟an akan mendorong kepada 

masyarakat dalam menghidupkan Ayat-ayat al-Qur'an sehingga adanya sebuah 

korelasi terhadap unsur kebudayaan dimasyarakat untuk bisa diamalkan. 

Walaupun dalam konteks pelaksanaan tidak banyak ayat al-Qur'an yang sering 

muncul akan tetapi perayaan maulid pun memberikan gambaran kepada kita 

melalui proses keagamaannya seperti pawai panjang mulud yang didalamnya 

berisi dzikir, shalawat, pembacaan kitab Barzanji, pembacaan ayat al-Qur'an 

                                                           
6
 Opcit., 29 
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secara bergiliran, pembacaan tilawatil Qur'an, maupun tausiyah agama yang 

dilakukan oleh seorang da'i.
7
 

Situbondo merupakan salah satu kota yang memiliki sebuah kearifan 

budaya lokal yang terus berkembang dan salah satunya adalah Perayaan 

Maulid Nabi yang biasa dikenal dengan sebutan Ancak Agung. Meskipun 

terdapat daerah lain yang memiliki bentuk atau proses pelaksanaan yang sama, 

tentunya akan berbeda di lain sisi pemaknaan dari masyarakat. Sebab, dari 

latar belakang dan kebudayaan yang berbeda tentu akan menghasilkan sudut 

pandang yang berbeda pula. Adapun pelaksanaannya, Ancak Agung 

diselenggarakan secara rutin setiap tanggal 12 Rabiul Awal setiap tahunnya. 

Tradisi Ancak Agung ini diikuti oleh seluruh masyarakat Situbondo secara 

terbuka khususnya oleh masyarakat kelurahan Mimbaan kota Situbondo 

dengan membawa ancak yang disusun sedemikian rupa dan berisi berbagai 

macam hasil bumi seperti beras, singkong dan buah-buahan disertai dengan 

kegiatan kirab dengan membawa ancak berbagai ukuran dan diarak menuju 

alun-alun kota. Tradisi maulid di tempat lain misalnya di Yogyakarta yang 

dikenal dengan sebutan Grebek Maulid yang dilaksanakan setiap tanggal 12 

Rabiul awwal yang identik dengan adanya gunungan sebagai simbol 

kemakmuran keraton Yogyakarta. 

Bagi masyarakat kelurahan Mimbaan, tradisi Ancak Agung memiliki 

arti penting sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah swt dan mencintai 

Rasulullah. Selain itu, dengan adanya tradisi ini pula menjadi bentuk kegiatan 
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untuk menjalin silaturahmi antar individu masyarakat di Kelurahan Mimbaan. 

Hal yang menarik dalam perayaan Ancak Agung ini adalah tradisi ini menjadi  

salah satu program tahunan atas perintah dan di danai langsung oleh 

pemerintah Kabupaten Situbondo. Selain itu, dalam pelaksanaan Ancak 

Agung ini kemudian dimeriahkan dengan PESONA (Pekan Sholawat Nariyah) 

yang dilakukan selama tujuh hari tujuh malam. Tradisi ini menjadi penting 

untuk dikaji dan ditelaah dari segi makna dan hikmah agar perayaan dan 

tradisi untuk memperingati kelahiran Baginda Rasulullah Saw. ini tidak 

sebatas pada seremonial belaka, tetapi mengandung makna yang filosofis-

substantif yakni untuk memahami makna hakikat dari pokok tradisi secara 

mendalam dalam rangka menemukan kebenaran yang nyata. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti 

tradisi perayaan maulid Nabi di Kota Situbondo dengan menuangkan dalam 

judul “Ancak Agung dalam Tradisi Maulid Nabi Di Kelurahan Mimbaan 

Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, terdapat 

beberapa hal yang menjadi pokok pembahasan dalam penelitian ini, sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana bentuk pelaksanaan tradisi Ancak Agung di Kelurahan 

Mimbaan Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo ? 

2. Bagaimana makna tradisi Ancak Agung menurut masyarakan di Kelurahan 

Mimbaan Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo ? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan bentuk pelaksanaan tradisi Ancak Agung di 

Kelurahan Mimbaan Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo  

2. Untuk menganalisis makna tradisi Ancak Agung menurut masyarakan di 

Kelurahan Mimbaan Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini dimaksudkan agar dapat memberikan konstribusi di 

bidang ilmu pengetahuan khususnya yang terkait tentang perayaan maulid 

dalam kajian living Qur‟an sehingga dapat kita pahami alasan mengapa al-

Qu'ran yang sama namun dalam konteks pengamalannya berbeda. 

2. Secara praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini dimaksudkan agar dapat mengembangkan atau 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh, sehingga 

menambah pengetahuan dan pengalaman baru. 

b. Bagi kampus UIN Khas Jember 

Hasil penelitian ini dimaksudkan agar dapat menambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan serta dapat dijadikan rujukan serta 

menjadi bahan acuan penelitian yang sejenis dimasa yang akan datang. 

c. Bagi kabupaten Situbondo 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi perkembangan 

budaya lokal di kabupaten Situbondo, hasilnya juga dapat 
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dimanfaatkan pemerintah setempat untuk menarik minat wisatawan 

dengan memperkenalkan salah satu budaya lokal yang masih 

dipertahankan oleh masyarakat setempat hingga saat ini. 

d. Bagi masyarakat dan pembaca 

Hasil penelitian ini dimaksudkan agar dapat meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang pelaksanaan perayaan maulid bahwa 

tradisi tersebut tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur‟an serta 

untuk memberikan kontribusi bagi pembaca dengan harapan dapat 

direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti didalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 

terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh 

peneliti.
8
 

1. Tradisi 

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia tradisi adalah adat kebiasaan 

turun temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan dalam 

masyarakat. Tradisi berasal dari kata “traditium” pada dasarnya berarti 

segala sesuatu yang diwarisi dari masa lalu. Tradisi merupakan hasil cipta 

dan karya manusia objek material, kepercayaan, khayalan, kejadian atau 
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lembaga yang diwariskan dari sesuatu generasi ke generasi berikutnya. 

Misalnya adat-istiadat, kesenian dan properti yang digunakan.
9
 

2. Ancak Agung 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ancak berarti talam yang 

dibuat dari anyaman (bambu, daun, atau lidi nyiur) untuk tempat barang 

yang disajikan pada roh. Sedangkan agung berarti besar, mulia atau 

luhur.
10

 Jadi, secara istilah dapat dipahami bahwa Ancak Agung adalah 

sebuah talam yang dibuat dari anyaman bambu yang berisi berbagai 

macam hasil bumi dan disusun meninggi sehingga membentuk gunung, 

baik berukuran kecil maupun besar. Adapun yang dimaksud Ancak Agung 

dalam penelitian ini adalah tradisi turun temurun yang diselenggarakan 

sebagai bentuk syukur atas karunia yang Mahakuasa. Kegiatan ini digelar 

pada setiap tahun di bulan rabi‟ul awwal oleh masyarakat Situbondo 

dengan keikut sertaan pemerintah daerah sebagai fasilitator nya. 

3. Maulid Nabi 

Maulid Nabi Muhammad saw Secara etimologi, kata “Maulid” 

berasal dari akar kata bahasa Arab yang berarti telah dilahirkan. Sehingga 

kata maulid merupakan ism al-zamân (nama waktu) atau ism al-makân 

(nama tempat) yang berarti waktu atau tempat kelahiran. Bila kata maulid 

itu dirangkaikan dengan kata al-Nabi menjadi maulid al-Nabî (Maulid 

Nabi) berarti (waktu) kelahiran Nabi. Sehingga, perayaan maulid nabi 
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adalah sebuah peringatan untuk mengenal sosok Rasulullah Saw. Baik dari 

waktu kelahiran Nabi hingga diangkatnya menjadi seorang Rasul akhir 

zaman.
11

 

4. Living Qur’an 

Living Qur‟an diambil dari kata living dan Qur‟an. Kata living 

dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai hidup atau menghidupkan. Dan 

Al-Qur‟an adalah suatu bacaan atau sesuatu yang dibaca berulang-ulang 

dalam bentuk mushaf. Sehingga, menurut istilah kata living Qur‟an berarti 

segala bentuk fenomena yang terjadi di dalam masyarakat dalam 

menghidupkan ayat Al-Qur‟an baik secara lisan, tulisan maupun budaya.
12

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan digunakan untuk memberikan gambaran 

tentang isi penelitian dari setiap bab, sehingga akan mempermudah dalam 

melakukan tinjauan terhadap isinya. Selanjutnya peneliti akan menguraikan 

bab-bab dalam penelitian ini, adapun sistematika pembahasannya meliputi: 

Bab satu merupakan Pendahuluan, bab ini merupakan dasar dalam 

penelitian yang terdiri dari uraian tentang latar belakang, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua merupakan bab yang menjelaskan tentang penelitian 

terdahulu yang membahas penelitian yang telah dilakukan oleh orang lain 

yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan pada saat ini. 
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Dan kajian teori membahas tentang teori yang dijadikan landasan dalam 

melakukan penelitian yang sesuai dengan focus penelitian. 

Bab ketiga merupakan bab yang menjelaskan Metode Penelitian, yang 

membahas tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek 

dan sumber penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, teknik 

keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. 

Bab keempat merupakan bab yang memuat tentang Penyajian dan 

Analisis Data, berisi tentang gambaran objek penelitian, penyajian dan analisis 

data, serta pembahasan temuan. 

Bab kelimamerupakan bab Penutup, yang meliputi kesimpulan dari 

pembahasan empiris dan saran yang diharapkan memiliki manfaat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

11 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau 

belum terpublikasikan seperti skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya.
13

 

Penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

a. Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi di UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta tahun 2008. Disusun oleh Ahmad Awliya dengan judul : “Tradisi 

Perayaan Maulid Nabi Muhammad Saw Pada Komunitas Etnis Betawi 

Kebagusan” dan rumusan masalahnya antara lain: 1) bagaimana tata cara 

pelaksanaan perayaan Maulid Nabi Muhammad Saw. di kelurahan 

Kebagusan ? 2) apa pengaruh perayaan Maulid Nabi Muhammad Saw. 

terhadap kehidupan sosial kemasyarakatan komunitas etnis Betawi 

Kebagusan ?. Adapun metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah metode penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penulis 

mendeskripsikan secara faktual apa yang dilihat dan ditemukan dari 

perayaan maulid Nabi Muhammad Saw. pada kamunitas etnis Betawi 

Kebagusan. Metode ini di dukung dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang telah dilakukan oleh penulis. 
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Adapun hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa perayaan Maulid 

Nabi Muhammad Saw. di Kebagusan di lakukan dengan cara membacara 

al-Qur‟an, mengirimkan doa kepada arwah, pembacaan riwayat Nabi serta 

ditutup dengan ceramah agama dan do‟a. Perayaan Maulid Nabi di 

Kebagusan menjadi wadah kebersamaan dan persatuan antar sesama 

muslim. Komunitas etnis Betawi Kebagusan dapat lebih terarah dan teratur 

dalam hidup bermasyarakat atas tuntunan sikap dan perilaku Rasulullah 

pada kehidupan sehari-hari. Hal ini ditandai dengan kerukunan dan 

kebersamaan antar masyarakat Kebagusan baik sesame warga Betawi 

maupun pada komunitas etnis lainnya.
14

 

Persamaaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah sama-sama membahas tentang tradisi Maulid Nabi Muhammad 

Saw dan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan kajian living Qur‟an. Adapun perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah terletak pada penentuan lokasi serta 

fokus masalahnya, yaitu pada penelitian ini memiliki fokus untuk 

mengetahui pengaruh sosial dari perayaan maulid Nabi pada suaru 

komunitas tertentu, sedangkan penelitian yang akan dilakukan fokus pada 

pemahaman makna masyarakat mengenai tradisi Maulid Nabi yang 

dikenal dengan Ancak Agung. 

b. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Dakwah Dan Adab di IAIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten tahun 2016. Disusun oleh Iyan Robiansyah dengan 
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judul : “Living Qur‟an Dalam Tradisi Perayaan Maulid di Masyarakat 

Banten : Studi Terhadap Pelaksanaan Tradisi Panjang Mulud Di Kota 

Serang”, dan rumusan masalahnya antara lain: 1) Bagaimana bentuk 

pelaksanaan Maulid Nabi di Kota Serang? 2) Bagaimana cara merayakan 

Maulid Nabi di Kota Serang? 3) Sejauh mana implementasi masyarakat 

dalam menghidupkan ayat-ayat Al Qur'an?. Adapun metode yang 

digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian kualitatif dengan 

menggunakan studi lapangan (Field Research) dengan menggunakan 

pendekatan kajian Living Qur'an. Penelitian ini bersifat studi lapangan 

dengan mengumpulkan data melalui wawancara terhadap pihak terkait, 

dengan permasalahan yang akan diteliti. 

Adapun hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa tradisi Panjang 

Mulud yang berkembang di Kota Serang merupakan salah satu fenomena 

budaya lokal, salah satunya dengan adanya pelaksanaan Living Qur‟an. 

Living Qur'an dalam tradisi maulid dijadikan sebagai tradisi kebudayaan 

yang muncul disaat perayaan itu terjadi. Selain itu, ada beberapa landasan 

Al Qur'an yang dijadikan sebagai prinsip dalam kegiatan tersebut. Di 

samping itu, terdapat makna penting dengan adanya maulid Nabi, yakni 

praktek ibadah spiritual yang tidak bisa hilang dalam kehidupan 

masyarakat. Seperti halnya pembacaan Al Qur'an yang dilakukan secara 

bergiliran, pembacaan kalam ilahi, pembacaan tawasul yang berisi tentang 
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ayat-ayat Al Qur'an serta tulisan-tulisan yang termuat dalam bentuk 

panjang maupun di masjid-masjid tertentu.
15

 

Persamaaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah sama-sama membahas tentang tradisi Maulid Nabi Muhammad 

Saw dan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan kajian living Qur‟an. Adapun perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah terletak pada lokasi penelitiannya, 

yaitu penelitian ini dilakukan di kota Banten, sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan yakni di kota Situbondo. 

c. Jurnal Ulunnuha tahun 2018, disusun oleh Sri Chalida, Zaim Rais dan 

Syukriadi dengan judul: “Tradisi Shalawat Dalam Peringatan Maulud  

Nabi Muhammad Saw di Kalangan Muslim India Kota Padang (Living 

Hadis)”, dan rumusan masalahnya antara lain: 1) bagaimana prosesi 

pelaksanaan tradisi Maulud Nabi Muhammad Saw oleh muslim India Kota 

Padang ? 2) bagaimana persepsi masyarakat terhadap perayaan Maulud ? 

dan 3) apa saja hadis-hadis yang di baca dalam pelaksanaan maulud Nabi 

Muhammad Saw yang dilakukan oleh muslim India Kota Padang ? 

Adapun hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa prosesi 

pelaksanaan tradisi Maulud Nabi Muhammad Saw oleh muslim India Kota 

Padang ini terdiri dari lima kegiatan yaitu: berkhatam (yang di istilahkan 

dengan pembukaan), bertahlil, membaca kitab, berdoa, kemudian makan 

bersama. Sedangkan persepsi muslim India  Padang dan peserta maulud 
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Nabi Muhammad Saw yang berasal dari muslin non-India terhaadap 

maulud, secara mayoritas menerima dan sangat berharap acara ini tetap 

ada,  sebab mereka menganggap dengan adanya acara maulud ini dapat 

menjadi ajang silaturahmi antar masyarakat. Adapun hadis-hadis tentang 

shalawat yang dibaca dalam tradisi maulud Nabi Muhammad Saw oleh 

muslim India Padang yaitu riwayat hadis Shahih al-Bukhari, Musnad 

Ahmad bin Hanbal, mustadrak ala shohihain karya muhammad Nasruddin 

al-Baniy, dan al-Mu‟jam al-Kabir karya Imam al-Thabrany.
16

 

Persamaaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah sama-sama membahas tentang tradisi Maulid Nabi Muhammad 

Saw dan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif serta 

memiliki kesamaan dalam fokus penelitiannya yakni untuk mengetahui 

praktek atau prosesi pelaksanaanya. Adapun perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah terletak pada pendekatan 

yang digunakan, yaitu antara living hadis dan living Qur‟an. 

d. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah di IAIN Palopo tahun 

2020, disusun oleh Dewisuci Wulandari dengan judul: “Perayaan Maulid 

Nabi Muhammad Saw Bagi Jama‟ah Masjid Jabal Nur Di Perumnas, 

Kelurahan Rampoang, Kecamatan Bara, Kota Palopo: Kajian Living 

Qur‟an”, dan rumusan masalahnya antara lain: 1) bagaimana urgensi 

perayaan maulid Nabi Muhammad Saw bagi jama‟ah Masjid Jabal Nur 

dalam kajian living Qur‟an ? 2) bagaimana ayat-ayat di dalam al-Qur‟an 
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tentang perayaan maulid bagi jama‟ah Masjid Jabal Nur Perumnas ?. 

Adapun metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode 

penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan living 

Qur‟an. 

Adapun hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa maulid memiliki 

pengertian secara sempit dan luas. Secara sempit, maulid nabi hanya 

sebatas pada peringatan hari Nabi saja, sedangkan pengertian maulid Nabi 

secara luas dapat mencakup segala hal mulai dari lahinya hingga 

kepemimpinan atau perjuangan Nabi Muhammad Saw yang diteladani. 

Dalam peringatan maulid nabi ini, dapat meneguhkan solidaritas sosial di 

dalam Masjid Jabal Nur yang tetntunya tidak bertentangan dengan ajaran 

islam.
17

  

Persamaaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah sama-sama membahas tentang tradisi Maulid Nabi Muhammad 

Saw dan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan kajian living Qur‟an. Adapun perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah terletak pada penentuan lokasi serta 

teori yang digunakan. Yakni pada penelitian ini menggunakan teori 

maudhu‟i, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan teori 

antropologi. 

e. Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam di UIN Raden Fatah 

Palembang tahun 2021, disusun oleh Ghalih Prayogo dengan judul: 
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Di Perumnas, Kelurahan Rampoang, Kecamatan Bara, Kota Palopo: Kajian Living Qur‟an”, 

(Skripsi: IAIN Palopo, 2020). 



 

 

 
 

17 

“Maulid Simtud Duror Di Pondok Pesantren Ar-Riyadh 13 Ulu Palembang 

(Studi Living Qur‟an Surah Al-Ahzab 56)”, dan rumusan masalahnya 

antara lain: 1) bagaimna pemahaman santri dan masyarakat terhadap 

sholawat dalam surat al-Ahzab ayat 56 ? 2) bagaimana praktek maulid 

Simtut Duror dalam surat al-Ahzab ayat 56 di pondok Pesantran Ar Riyad 

13 Ulu Palembang ?. Adapun metode yang digunakan dalam penulisan 

skripsi ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan 

studi lapangan (Field Research) dan kepustakaan (library) 

Adapun hasil dari penelitian ini yaitu adanya perintah shalawat 

dalam Al-Quran yaitu pada surat Al-Ahzab ayat 56 yang menjelaskan 

bahwasannya Allah Swt memerintahkan hambanya agar senantiasa 

bershalawat kepada Nabi Muhammad Saw. Realisasi pembacaan 

maulid simtud duror dengan surat Al-Ahzab ayat 56 di Pondok 

Pesantren Ar Riyadh 13 Ulu Palembang, merupakan paktek pembacan 

yang dilaksanakan pada mingguan, bulanan, dan tahunan yang 

dilakukan secara berjamaah. Adapun fungsi pembacaannya terhadap 

kehidupan sehari-hari yaitu sebagai bukti rasa cinta terhadap Nabi 

Saw, mengharapkan keberkahan, memperoleh ilmu, tempat menjalin 

silaturahmi, saling tolong-menolong sesama manusia, dan juga 

mendapatkan rezeki.
18

 

Persamaaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah sama-sama membahas tentang tradisi Maulid Nabi Muhammad 
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Saw dan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif serta 

memiliki kesamaan dalam fokus penelitiannya yakni untuk mengetahui 

praktek atau prosesi pelaksanaanya. Adapun perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah terletak pada rumusan 

masalah yang digunakan, yaitu penelitian ini menekankan pada 

pemahaman makna shalawat pada surat Al-Ahzab ayat 56 cecara khusus 

dan praktek dari maulid Simtut Duror, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan akan memaparkan beberapa ayat yang berhubungan untuk 

mengetahui pemahaman makna masyarakat dalam praktek Ancak Agung. 

Tabel 2.1  

Persamaan dan Perbedaan Studi Terdahulu 

No 

Nama 

Penulis 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1 Ahmad 

Awliya 

(2008) 

Tradisi Perayaan 

Maulid Nabi 

Muhammad 

Saw Pada 

Komunitas Etnis 

Betawi 

Kebagusan 

Persamaaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

adalah sama-

sama membahas 

tentang tradisi 

Maulid Nabi 

Muhammad Saw 

dan 

menggunakan 

metode 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif dengan 

pendekatan 

kajian living 

Qur‟an 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang akan 

dilakukan adalah 

terletak pada 

penentuan lokasi 

serta fokus 

masalahnya, yaitu 

pada penelitian 

ini memiliki 

fokus untuk 

mengetahui 

pengaruh sosial 

dari perayaan 

maulid Nabi pada 

suaru komunitas 

tertentu, 

sedangkan 
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penelitian yang 

akan dilakukan 

fokus pada 

pemahaman 

makna 

masyarakat 

mengenai tradisi 

Maulid Nabi yang 

dikenal dengan 

Ancak Agung. 

 

2.  Iyan 

Robiansyah 

(2016) 

Living Qur‟an 

Dalam Tradisi 

Perayaan 

Maulid di 

Masyarakat 

Banten : Studi 

Terhadap 

Pelaksanaan 

Tradisi Panjang 

Mulud Di Kota 

Serang 

Persamaaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

adalah sama-

sama membahas 

tentang tradisi 

Maulid Nabi 

Muhammad Saw 

dan 

menggunakan 

metode 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif dengan 

pendekatan 

kajian living 

Qur‟an 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang akan 

dilakukan adalah 

terletak pada 

lokasi 

penelitiannya, 

yaitu penelitian 

ini dilakukan di 

kota Banten, 

sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

yakni di kota 

Situbondo. 

 

3.  Sri Chalida, 

Zaim Rais 

dan 

Syukriadi 

(2018) 

Tradisi Shalawat 

Dalam 

Peringatan 

Maulud  Nabi 

Muhammad 

Saw di 

Kalangan 

Muslim India 

Kota Padang 

(Living Hadis) 

Persamaaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

adalah sama-

sama membahas 

tentang tradisi 

Maulid Nabi 

Muhammad Saw 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang akan 

dilakukan adalah 

terletak pada 

pendekatan yang 

digunakan, yaitu 

antara living 

hadis dan living 
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dan 

menggunakan 

metode 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif serta 

memiliki 

kesamaan dalam 

fokus 

penelitiannya 

yakni untuk 

mengetahui 

praktek atau 

prosesi 

pelaksanaanya 

Qur‟an. 

 

4.  Dewisuci 

Wulandari 

(2020) 

Perayaan 

Maulid Nabi 

Muhammad 

Saw Bagi 

Jama‟ah Masjid 

Jabal Nur Di 

Perumnas, 

Kelurahan 

Rampoang, 

Kecamatan 

Bara, Kota 

Palopo: Kajian 

Living Qur‟an 

Persamaaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

adalah sama-

sama membahas 

tentang tradisi 

Maulid Nabi 

Muhammad Saw 

dan 

menggunakan 

metode 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif dengan 

pendekatan 

kajian living 

Qur‟an 

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang akan 

dilakukan adalah 

terletak pada 

penentuan lokasi 

serta teori yang 

digunakan. Yakni 

pada penelitian 

ini menggunakan 

teori maudhu‟i, 

sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

menggunakan 

teori antropologi. 

5.  Ghalih 

Prayogo 

(2021) 

Maulid Simtud 

Duror Di 

Pondok 

Pesantren Ar-

Riyadh 13 Ulu 

Palembang 

Persamaaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

adalah sama-

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan penelitian 

yang akan 

dilakukan adalah 

terletak pada 
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(Studi Living 

Qur‟an Surah 

Al-Ahzab 56) 

sama membahas 

tentang tradisi 

Maulid Nabi 

Muhammad Saw 

dan 

menggunakan 

metode 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif serta 

memiliki 

kesamaan dalam 

fokus 

penelitiannya 

yakni untuk 

mengetahui 

praktek atau 

prosesi 

pelaksanaanya 

rumusan masalah 

yang digunakan, 

yaitu penelitian 

ini menekankan 

pada pemahaman 

makna shalawat 

pada surat Al-

Ahzab ayat 56 

cecara khusus 

dan praktek dari 

maulid Simtut 

Duror, sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

akan memaparkan 

beberapa ayat 

yang 

berhubungan 

untuk mengetahui 

pemahaman 

makna 

masyarakat dalam 

praktek Ancak 

Agunng 

 

B. Kajian Teori 

1. Tradisi 

a. Pengertian Tradisi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, tradisi adalah adat 

kebisaaan turun-temurun yang masih dijalankan dalam masyarakat. 

Pengertian lain dari tradisi ialah merupakan seni rakyat yang berfungsi 
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untuk upacara keagamaan, kesukuan serta fungsi lokal ritual lainya 

yang amat berlekatan dengan adat etnik religiositas rakyat setempat.
19

  

Kata tradisi berasal dari bahasa Inggris yaitu tradition yang 

mempunyai arti tradisi dan adat istiadat. Dalam kaidah bahasa Arab 

secara umum, tradisi adalah taqlid yang bentuk jamaknya menjadi 

taqalid. Sedangkan jika tradisi dijadikan sifat tradisionil berarti 

taqlidiy. Namun ketika kata tradisi itu digunakan dalam konteks 

pemikiran Islam berarti turats. Sedangkan dalam bahasa Prancis 

dikenal dengan sebutan heritage yang berarti warisan kepercayaan dan 

adat istiadat bangsa tertentu, jadi tradisi dalam pembahasan ini 

kebudayaan yang dilihat sebagai esensial atau warisan lampau yang 

masih dilaksanakan sampai sekarang. Dari pengertian tersebut dapat 

dipahami bahwa tradisi berasal dari kebudayaan yang lalu dan terus 

dijalankan oleh masyarakat.  

Tradisi secara umum dapat diartikan sebagai pengetahuan, 

doktrin, kebiasaan, praktik, dan lain-lain yang diwariskan turun 

menurun termasuk cara penyampaian pengetahuan, doktrin dan praktik 

tersebut. Sementara kata tradisi dalam Bahasa Arab berasal dari unsur-

unsur waratsa, ورث, yang dalam kamus klasik disamakan dengan kata 

irth, wirth, dan mirath. Semua kata tersebut merupakan bentuk masdar 

(kata dasar dari kata kerja) yang menunjukkan arti “segala yang 

diwarisi manusia dari kedua orang tuanya, baik berupa harta maupun 
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pangkat atau keningratan”. Sebagian para linguis klasik membedakan 

kata “wirts” dan “mirats” yang mengartikan dengan makna kekayaan, 

dengan kata “irt” yang secara spesifik mengandung arti kehormatan 

dan keningratan. Huruf “tsa” merupakan derivasi dari bentuk wurats, 

karena beratnya baris “dhammah”yang berada di atas “wawu”, 

perubahan-perubahan semacam ini lazim berlaku di kalangan ahli 

gramatika Arab. 

Dalam ruang lingkup ilmu ushul fiqh, ada istilah „urf yang 

selalu diterjemahkan dan dimaknai sebagai tradisi atau budaya umat 

Islam. Secara khusus, „urf ini diartikan sebagai tradisi yang baik (al-

„urf al-shahih) yang dapat dipertimbangkan sebagai hukum dalam 

Islam. Acuan „urf adalah tradisi penduduk Madinah pada zaman Nabi. 

Ketika nabi mendiamkan tradisi itu berarti tradisi tersebut dibolehkan 

oleh Nabi.
20

  

Secara metodologis, konsep „urf merupakan sebuah kebiasaan 

masyarakat yang dilaksanakan secara turun temurun dan merupakan 

hasil refleksi dan pematangan sosial. Menurut Mustafa Ahmad Al-

Zarqa menyatakan bahwa „urf merupakan bagian dari adat karena adat 

lebih umum dari „urf. „urf harus merupakan sebuah kebiasaan yang 

berlaku pada pribadi atau kelompok tertentu dan „urf bukan pula 

kebiasaan alami sebagaimana yang berlaku dalam kebanyakan 

masyarakat adat, tetapi muncul dari suatu pemikiran dan pengalaman. 
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 Miftahul Huda, Tradisi Khotmul Qur‟an: Studi Living Qur‟an Pemaknaan Khotmul Qur‟an Di 
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Dalam hal ini, secara termenologi pemaknaan „urf relevan jika 

disinonimkan dengan pemaknaan tradisi atau adat. Istilah tradisi 

mengandung pengertian tentang adanya kaitan masa lalu dengan masa 

sekarang yang menunjukkan kepada sesuatu yang diwariskan dari 

generasi ke generasi dan wujudnya masih ada hingga sekarang. oleh 

karena itu secara ringkas dapat dinyatakan bahwa tradisi adalah 

sesuatu yang diwariskan atau ditransmisikan dari masa lalu ke masa 

kini. 

Makna tradisi sebagaimana yang terungkap dalam pengertian 

kamus adalah segala sesuatu yang terkait dengan adat kepercayaan 

kebiasaan ajaran dan lain sebagainya yang turun-temurun dari nenek 

moyang. Adat sebagai bagian dari sistem budaya mencakup kebiasaan 

individu dan kebiasaan sosial kebiasaan individu. Jika dipahami dan 

dilakukan berulang kali oleh kelompok masyarakat dengan arti dan 

simbol yang sama maka jadilah adat kebiasaan itu sebagai tradisi. 

Tradisi yang memenuhi syarat sebagai dalil dan memiliki otoritas yang 

cukup kuat dapat memberikan kemudahan dan penyelesaian penetapan 

hukum beberapa kasus sosial tanpa harus bergantung pada nash  syar‟i 

yang operasional tetapi cukup berpegang pada rasa keadilan hukum 

tradisi.
21
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b. Fungsi tradisi 

Menurut Shils yang di kutip oleh Piotr Sztompka di jelasakan 

bahwa“manusia tidak bisa hidup tanpa tradisi meski mereka sering 

merasa tak puas terhadap tradisi mereka”. Maka Shils mengatakan, 

tradisi itu memiliki fungsi bagi masyarakat antara lain: 

1) Dalam bahasa klise dinyatakan, tradisi adalah kebijakan turun-

temurun. Tempatnya di dalam kesadaran, keyakinan norma dan 

nilai yang kita anut kini serta di dalam benda yang diciptakan di 

masa lalu. Tradisi pun menyediakan fragmen warisan historis yang 

kita pandang bermanfaat.  

2) Memberikan legimitasi atau pembenaran terhadap pandangan 

hidup, keyakinan, pranata dan aturan yang sudah ada. Semuanya 

ini memerlukan pembenaran agar dapat mengikat anggotanya.  

3) Menyediakan simbol identitas kolektif yang meyakinkan, 

memperkuat loyalitas primoldial terhadap bangsa, komunitas dan 

kelompok.  

4) Membantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan, 

kekecewaan dan ketidakpuasan terhadap kehidupan modern.
22

 

c. Teori-teori tradisi 

Tradisi memang tidak bisa dilepaskan dengan masa lalu, namun 

yang dimaksud tradisi oleh al-Jabiri berperan sebagai penghubung 

antara kejadian masa lalu dengan masa kini, sehingga sangat 
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dimungkinkan untuk tetap lestari sampai masa yang akan datang. Maka 

dapat disimpulkan bahwa ruang gerak tradisi mencangkup tiga hal 

yaitu, masa lalu, masa sekarang, dan masa yang akan datang. 

Berikut adalah teori-teori yang berkaitan dengan tradisi 

diantaranya: 

1) Encyclopaedia Britanica yang dikutip oleh M. Bambang Pranowo 

mendefiniskan bahwa tradisi adalah kumpulan dari kebiasaan, 

kepercayaan dan berbagai prkatek yang menyebabkan lestarinya 

suatu kebudayaan peradaban, atau kelompok sosial dan karena itu 

membentuk pandangan hidup mereka. 

2) Rene Guenon di Eropa, tradisi merupakan sebuah ajaran suci yang 

berkesinambungan, sebuah transmisi yang tidak terputuskan 

melalui sejumlah generasi yang tidak terhitung, berupa prinsip-

prinsip spiritualdan kosmologis, hukum dan ilmu pengetahuan 

yang bersumber dari agama. 

3) Menurut Muhammad Abed al-Jabiri menjelaskan bahwa tradisi 

adalah sesuatu yang hadir dan menyertai kekinian kita, yang 

berasal dari masa lalu kita maupun masa lalu orang lain. Beliau 

merumuskan “tradisi adalah segala sesuatu yang tersisa dari 

generasi masa lalu dan tetap hidup di generasi masa kini. 

Singkatnya, tradisi merupakan satu bentuk kehadiran generasi masa 

lalu di generasi masa kini. Intinya, tradisi merupakan suatu 
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tindakan masa lalu dan diterima dan berlangsung hingga sekarang, 

sehingga dapat diproteksi untuk mempertahankan tradisi tersebut. 

4) Nurcholish Madjid, ia memandang bahwa Kebudayaan bukan 

semata-mata sebagai kesenian, tetapi sebagai suatu kehidupan 

spiritual manusia yang kompleks, yang menjelma dalam pandangan 

hidup (way of life), tatanan nilai dan gambaran dunia 

(Weltanschuung) suatu masyarakat beserta ungkapan-ungkapan 

(seni, adat istiadat, keagamaan, ilmu pegetahuan dan lain-lain) 

yang bermakna. 

5) Menurut Ruth Benedict, kebudayaan sebagai pola-pola pemikiran 

serta tindakan tertentu yang terungkap dalam aktivitas, sehingga 

pada hakekatnya kebudayaan itu adalah way of life, cara hidup 

tertentu yang memancarkan identitas tertentu pula pada suatu 

bangsa. Sedangkan menurut Koentjaraningrat, kebudayaan adalah 

keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia 

dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri 

manusia.
23

 

6) Dalam perspektif antropologi, Marvin Harris mengusulkan sebuah 

konsep kebudayaan sebagai pola tingkah laku yang dikaitkan 

dengan kelompok masyarakat tertentu. Menurut Goodenough, 

kebudayaan adalah sebuah bagian yang telah menjadi locus 

classicus seluruh gerakan yang terdiri dari apa saja yang harus 
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diketahui atau dipercayai seseorang supaya dapat berjalan dengan 

suatu cara yang dapat diterima oleh anggota-anggotanya.
24

 

Tradisi Islam merupakan kebiasaan atau kebudayaan yang dalam 

pelaksanaan tradisi tersebut mengandung nilai-nilai Islami. Banyak sekali 

macam tradisi Islam seperti membaca Alquran, berkurban, puasa 

ramadhan dan masih banyak lagi. Inti dari sebuah tradisi ialah tujuanya, 

yaitu untuk mencari keberkahan dari tradisi tersebut.  

Maka dapat disimpulkan bahwa tradisi Islam merupakan segala hal 

yang datang atau dihubungkan dengan atau melahirkan jiwa Islam. 

Islamdapat menjadi kekuatan spiritual dan moral yang mempengaruhi, 

memotivasi, dan mewarnai tingkah laku individu yang inti dari sebuah 

tradisi adalah barakah dan nilai-nilai spiritual di dalamnya. 

2. Maulid Nabi 

a) Pengertian Maulid Nabi 

Kata Maulid berasal dari kata waladah yang berarti melahirkan, 

memberi keturunan atau beranak. Maulid dalam arti hari kelahiran juga 

sering disebut Milad. Sehingga Maulid nabi maksudnya adalah hari 

kelahiran rasulullah yang diyakini banyak orang jatuh pada tanggal 12 

Rabi'ul Awwal. 
25

 

Imam Al Suyuti mengatakan bahwa, memperingati maulid pada 

dasarnya adalah mengumpulkan orang, membacakan Al-Qur'an dan 
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menceritakan kisah kelahiran Nabi Saw serta peristiwa-peristiwa yang 

mengiringinya. Selain itu, juga disertai penyajian makanan. Sehingga 

menurut imam al Suyuti hal ini merupakan bid‟ah yang baik. Sebab 

Orang yang melakukannya akan memperoleh pahala, karena perbuatan 

tersebut mengagungkan kedudukan Nabi Muhammad Saw yakni 

mengungkapkan kegembiraan atas kelahirannya yang mulia. Sejalan 

dengan hal itu,  Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa dalam 

memperingati maulid bukan untuk alasan lain. Melainkan karena cinta 

dan keinginan mengagungkan Nabi Muhammad Saw Semoga Allah 

melimpahkan pahala kepada kita sesuai dengan cinta dan usaha ini.
26

 

Ketika menyebut perkara maulid Nabi, Ibnu Hajar Al-Asqalani 

mengatakan, “akan tetapi meskipun begitu ia (Maulid Nabi) terdapat 

padanya hal-hal yang baik dan lawannya (tidak baik). Siapa yang 

menetapi amai-amal baik padanya dan menjauhi lawannya (amal 

buruk), itu adalah bid‟ah hasanah.”
27

 

b) Teori Sejarah perayaan Maulid Nabi 

Perayaan Maulid nabi dalam sejarah Islam sudah berlangsung 

lama sejak ribuan tahun yang lalu. Setidaknya ada tiga teori tentang 

asal mula perayaan Maulid nabi. 

Pertama, perayaan Maulid pertama kali diadakan oleh kalangan 

dinasti Ubaid (Fathimi) di Mesir yang berhaluan Syiah Ismailiyah. 

Mereka berkuasa di Mesir tahun 362-567 H, atau sekitar abad 4-6 H. 
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Mula-mula dirayakan di era kepemimpinan Abu Tamim yang bergelar 

Al Muiz li Dinillah. Perayaan maulid Nabi oleh dinasti Ubaid hanya 

salah satu bentuk perayaan saja.  

Kedua perayaan Maulid di kalangan Ahlussunnah pertama kali 

diadakan oleh Sultan Abu Sa‟id Muzaffar Kukabri. Yaitu Gubernur 

Erbil di wilayah Irak beliau hidup tahun 549-630 H. Diceritakan saat 

perayaan Maulid diadakan, Muzaffar mengundang para ulama, ahli 

tasawuf, ahli ilmu, dan seluruh rakyatnya, menjamu mereka dengan 

hidangan makanan, memberi hadiah, bersedekah kepada fakir miskin 

dan sebagainya. 

Ketiga, perayaan Maulid pertama kali diadakan oleh Sultan 

Salahuddin Al Ayyubi pada tahun 567-622 H yakni penguasa dinasti 

Ayyubiyah (di bawah kekuasaan daulah Abbasiyah). Tujuan beliau 

adalah untuk meningkatkan semangat jihad kaum muslimin dalam 

rangka menghadapi perang salib melawan kaum Salibis dari Eropa dan 

merebut Yerusalem dari tangan kerajaan Salibis.
28

 

Dari beberapa teori sejarah di atas, Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa asal-usul peringatan Maulid nabi dalam sejarah 

kaum muslimin sejak ribuan tahun lalu. Awalnya diinisiasi oleh dinasti 

Syiah Ubaidiyah, lalu diadaptasi ke dalam kultur Ahlussunnah wal 

Jamaah oleh Sultan Sa‟id Muzaffar dan Sultan Salahuddin Al Ayyubi.  
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Salah satu hal yang mendasari adanya tradisi Maulid Nabi 

Muhammad Saw adalah berawal dari perintah Allah untuk selalu 

bershalawat kepada Nabi, bahkan Allah Swt dan para malaikat-Nya 

pun selalu bershalawat kepada baginda Nabi Muhammad Saw. Hal ini 

sesuai dengan Firman Allah dalam QS Al-Ahzab ayat 56 :  

                            

        

 “Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. 

Wahai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi 

dan ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan kepadanya.”
29

 

Ayat ini membuktikan akan wajibnya mengucapkan shalawat 

dan salam kepada Nabi Saw. para ulama menyatakan bahwa semakin 

banyak bershalawat maka akan semakin banyak pula kebaikan yang 

akan diperoleh. Dalam konteks ini, Nabi Muhammad bersabda 

“Barangsiapa beshalawat kepadaku satu shalawat, malaikat terus-

menerus bershalawat kepadanya selama malaikat itu bershalawat 

kepadaku. Maka silahkan memilih persedikit atau perbanyak” (HR. 

Ahmad dan Ibnu Majah melalui Ibn Rabi‟ah ) 

Ulama berbeda pendapat tentang hukum bershalawat, ada yang 

berpendapat wajib dan ada pula yang beranggapan sunnah. Imam 

Syafi‟I berpendapat bahwa shalawat wajib dilakukan setiap melakukan 
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shalat yakni pada saat tasyahud. Dengan demikian, tidaklah sah shalat 

seseorang apabila tidak mengucapkan shalawat. 

Dalam surah al-Ahzab ayat 56 tersebut, selain berisi tentang 

perintah untuk bershalawat kepada Nabi Muhammad Saw. Juga 

menegaskan bahwa seseorang dituntut untuk menghormati serta 

mengagungkan beliau; mengakui jasa-jasanya serta pengorbanannya. 

Oleh karena itu, memperingati Maulid Nabi Muhammad merupakan 

salah satu wujud rasa syukur atas kelahiran Nabi yang membawa 

petunjuk kebenaran bagi manusia. Syekh Syihabuddin Abu 

Muhammad Abdurrahman bin Isma‟il yang terkenal dengan sebutan 

Abu Syamah RA dalam kitabnya yang berjudul Al Ba‟istu fi Ikari al 

da‟I wal hawarits menyatakan: 

Di antara bid‟ah yang paling bagus pada masa kita ini adalah 

apa yang dilakukan di kota Irbil –semoga Allah 

menyempurnakan kota ini- setiap tahun., bertepatan dengan 

hari Maulid Nabi (Muhammad) Saw, yaitu bershadaqah, 

melakukan perbuatan yang baik (ma‟ruf), menampakkan 

perhiasan dan suka cita. Sesungguhnya kegiatan tersebut, 

disamping berbuat baik kepada kaum fakir miskin; juga 

menunjukkan rasa cinta, pengagungan dan penghormatan 

kepada Nabi (Muhammad) Saw di hati setiap peserta kegiatan 

Maulid. Serta rasa syukur kepada Allah Swt atas Anugerah-

Nya yang menciptakan seorang Rasul yang diutus sebagai 

rahmat bagi semesta alam. Semoga shalawat dan salam 

senantiasa tercurahkan kepada Nabi Saw dan seluruh Rasul. 

Adapun orang yang pertama kali mengadakan kegiatan Maulid 

Nabi di atas adalah Syekh Umar bin Muhammad al-Mulla; 

salah seorang ulama shahih yang terkenal. Kemudian kegiatan 

Maulid Nabi itu diikuti oleh penduduk kota Irbil dan kota-kota 

lainnya.
30
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Perayaan Maulid Nabi merupakan tradisi yang berkembang di 

masyarakat Islam jauh setelah Nabi Muhammad Saw wafat. Secara 

subtansi, peringatan ini adalah ekspresi kegembiraan dan 

penghormatan sebagai bentuk pengingat kebesaran dan keteladanan 

Nabi Muhammad Saw. Hal itu dilakukan dengan cara menyanjung 

Nabi, mengenang, memuliakan dan menjadikan-Nya sebagai suri 

tauladan bagi umat manusia khususnya umat Islam. Allah pasti 

memberikan rahmat pada seseorang yang mengadakan perayaan 

Maulid tersebut sebagai hari besar, dan bila penyakit hatinya 

bertambah, ia akan menjadi obat yang dapat melenyapkannya.
31

 

Kemudian dipertegas dengan ayat Al-Qur‟an yang lain yaitu QS Al-

A‟raf ayat 157 yang berbunyi : 

                    

                   

                       

                     

                    

    

 

                                                           
31

 Puji Rohimah, Tradisi Safari Maulid Nabi Muhammad Saw: Studi Living Qur‟an Desa Ukit 

Raya Kecamatan Menthobi Raya Kabupaten Lamandau Kalimantan Tengah, (Skripsi: UIN Kh. 

Saifuddin Zuhri, 2022), 4 



 

 

 
 

34 

Artinya :“(yaitu) orang-orang yang mengikut rasul (Muhammad), 

Nabi yang Ummi (tidak pandai baca tulis) yang (namanya) mereka 

temukan  tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada pada mereka, Dia 

menyuruh mereka pada yang ma'ruf, mencegah dari yang mungkar, 

menghalalkan segala yang baik bagi mereka, mengharamkan segala 

yang buruk bagi mereka, dan membebaskan beban-beban serta 

belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Adapun orang-orang yang 

beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya dan mengikuti 

cahaya terang yang diturunkan bersamanya (al-Quran), mereka Itulah 

orang-orang yang beruntung.”
32

   

Ayat di atas dengan tegas menyatakan bahwa orang yang 

memuliakan kelahiran Rasulullah merupakan orang yang beruntung. 

Merayakanya merupakan salah satu bentuk memuliakanya. Ayat di 

atas pun sangat umum dan luas. Dapat diartikan bahwa apa saja yang 

dikerjakan jika diniatkan untuk memuliakan Nabi maka akan bernilai 

ibadah dan akan memperoleh pahala. Yang dikecualikan ialah ketika 

memuliakan Nabi dengan melakukan suatu yang telah jelas haramnya 

dan dilarang oleh Nabi seperti, merayakan Maulid Nabi dengan judi, 

mabuk-mabukan dan lain sebagainya. Sedangkan masyarakat muslim 

di Indonesia umumnya menyambut maulid Nabi dengan mengadakan 

perayaan-perayaan keagamaan, seperti: pembacaan shalawat Nabi, 

pembacaan Al-Qur‟an, ceramah agama, bersedekah dan sebagainya. 

c) Peringatan Maulid Nabi sebagai simbol kegembiraan 

Meskipun perayaan Maulid Nabi tidak pernah dilaksanakan 

pada zaman Nabi, tetapi perayaan maulid itu dianjurkan oleh Allah dan 

Rasul Nya secara umum. Walaupun tidak ada nash yang nyata yang 
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secara gamblang disebukan tetapi secara tersirat Allah dan Rasul-Nya 

menyuruh kaum muslimin untuk merayakan suatu hari yang menjadi 

peringatan-peringatan seperti Maulid Nabi Muhammad SAW. Secara 

umum terdapat anjuran teks agama agar bergembira atas rahmat dan 

karunia Allah kepada kita sebagaimana firman Allah dalam QS. 

Yunus: 58 : 

                           

Artinya: katakanlah (Nabi Muhammad): “Dengan karunia Allah dan 

rahmad-Nya itu, hendaklah dengan itu mereka bergembira. itu lebih 

baik dari apa yang mereka kumpulkan.”
33

 

 

Ayat diatas berisi perintah untuk bergembira dengan adanya 

karunia dan rahmad Allah Swt, dimana karunia dan rahmad yang 

paling besar dan agung adalah Nabi Saw. sebagai utusan Allah Swt 

yang terakhir dan membawa syafaat di dunia dan akhirat. Oleh karena 

itu kita harus memujinya dengan menunjukkan cinta pada beliau.
34

 

Terdapat sebuah riwayat dari al-Bukhari bahwa Abu Lahab 

setiap hari Senin diringankan dari siksa karena pernah memerdekakan 

seorang budak yang bernama Tsuwaibah sebagai kegembiraan atas 

kelahiran Nabi Saw. padahal Abu Lahab termasuk orang kafir bahkan 

al-Qur‟an sangat mencelanya. Syekh Yusuf bin Isma‟il al-Nabhany 

Rahimahullah juga mengatakan dalam kitabnya yang berjudul al-

awalul muhammadiyyah: 
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Abu Lahab memerdekakan Tsuwaibah karena telah memberi 

kabar gembira kepada Abu Lahab atas kelahiran Nabi Saw. 

setelah kematia Abu Lahab ada seorang yang bermimpi 

bertemu dengan Abu Lahab. Abu Lahab ditanya: “Bagaimana 

keadaanmu?” Abu Lahab menjawab: “saya ada di neraka, 

hanya saja siksaku diringankan setiap malam senin dan saya 

dapat menghisap air dari kedua jariku ini –Abu Lahab memberi 

isyarat menunjuk pada ujung jari jemari- sesungguhnya semua 

itu (saya peroleh ) dikarenakan saya telah memerdekakan 

Tsuwaibah ketika dia memberi kabar gembira kepedaku atas 

kelahiran Nabi Saw dan juga dikarenakn Tsuwaibah-lah yang 

menyusui Nabi Saw. Ibnu AL-Jazari berkata: “jika Abu Lahab 

yang kafir dan al-Qur‟an turun mencelanya, memperoleh 

balasan  (yang sedemikian rupa) sebab kegembiraan pada 

malam kelahiran Nabi Saw, maka bagaimana keadaan seorang 

muslim yang meng-Esa-kan Allah Swt dari umat Nabi Saw, 

yang bergembira atas hari Maulid Nabi Saw dan mengerahkan 

segenap kemampuannya dalam mencintai Nabi Saw. oleh 

karena itu, umat islam senantiasa memperingati bulan Maulid 

Nabi Saw, mengadakan berbagai kegiatan maulid, beshadaqah 

dengan berbagai macam shadaqah, menampakkan suka cita, 

menambah amal kebaikan dan bersungguh-sungguh untuk 

membaca (riwayat) Maulid Nabi Saw. tampak jelas mereka 

mendapatkan barokah Nabi Saw berupa anugerah yang 

merata.
35

 

 

Maulid Nabi merupakan acara yang sangat penting sebagai 

manifestasi kegembiraan dengan lahirnya Nabi pembawa rahmat. 

Bentuk manifestasi ini kadang kala berupa sedekah. Peringatan maulid 

nabi harus dilakukan dengan sopan, khusyuk dan jauh dari segala 

sesuatu yang berpotensi negatif. As-Suyuti berpendapat bahwa dalam 

peringatan maulid nabi sangat dianjurkan untuk menampakkan rasa 

syukur  kepada Allah Swt atas kelahiran Nabi Saw. dengan berkumpul 
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dalam sebuah majelis, memberi makanan, dalam bentuk amalan yang 

mendekatkan diri kepada Allah dan menampakkan rasa gembira.
36

 

Secara sosiologis, peringatan maulid nabi memiliki fungsi yang 

signifikan dalam membentuk masyarakat yang lebih baik. Maka dalam 

pandangan Ibnu Jauzi, murid Ibnu Taimiyah menyatakan barang siapa 

yang mengkhususkan bulan kelahiran Nabi Saw. dengan merayakan 

maulid maka ia akan mendapatkan rasa aman pada tahun itu dan akan 

mendapatkan kegembiraan yang cepat dengan tercapainya cita-cita dan 

tujuan. 

Berdasarkan paparan di atas jelas bahwa peringatan maulid 

Nabi Saw. sekalipun tidak pernah dilakukan oleh Nabi dan para 

sahabatnya termasuk perbuatan terpuji. Segala sesuatu yang tidak 

pernah dilakukan oleh Nabi, tidak memiliki implikasi haram sebab 

tidak adanya dalil. Menurut Ali Jum‟ah menyatakan bahwa as-Suyuthi 

pernah memberi jawaban bahwa ia tidak tahu dalil maulid baik dari al-

Qur‟an maupun sunnah. Ketidaktahuan ini bukan berarti tidak adanya 

dalil, sebab Ibnu Hajar al-„Asqalani mampu menemukan dalilnya dari 

sunnah. Terlepas dari pendapat tersebut, seandainya maulid Nabi Saw. 

tidak memiliki dasar bukan berarti peringatan tersebut haram. Sebab, 

salah satu factor ajaran Islam luwes adalah maskud „anhu (syariat 

diam). Hal ini menunjukkan bahwa Islam memberi kesempatan kepada 

umat Islam untuk melakukan ijtihad. Tanpa ijtihad, hukum Islam akan 
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menjadi stagnan dan sulit berkembang sesuai dengan kearifan lokal. 

Oleh karena itu, kerangka ijtihat harus berorientasi pada kemaslahatan, 

di mana maulid Nabi banyak mengandung kemaslahatan. Peringatan 

maulid Nabi hanyalah manifestasi dari rasa cinta kepada Nabi Saw. 

dengan bentuk dan modifikasi sesuai dengan zaman dan situasi. 

Dengan demikian, peringatan maulid Nabi Saw. tidaklah bertentangan 

dengan dalil agama dan telah disesuaikan dengan akidah.
37

 

3. Kajian living Qur’an 

Fenomena interaksi masyarakat muslim terhadap Al-Qur‟an dalam 

ruang ruang sosial ternyata sangat dinamis dan variatif sebagai bentuk 

resepsi sosio-kultural, apresiasi dan respons umat Islam terhadap Alquran 

memang sangat dipengaruhi oleh cara berpikir, kognisi sosial, dan 

konteks yang kehidupan mereka. Berbagai bentuk dan model praktik 

resepsi serta respon masyarakat dalam memperlakukan dan berinteraksi 

dengan al-Qur‟an itulah yang disebut dengan Living Qur‟an (Al-Qur‟an) 

di tengah kehidupan masyarakat. 

Living Qur‟an adalah sebuah fenomena yang terjadi di masyarakat 

dalam menghidupkan Al-Qur‟an baik secara lisan, tulisan maupun budaya. 

Dari pengertian tersebut, menyikapi perihal persoalan maulid, peran living 

Qur‟an mengacu pada titik kebudayaan yang menjadikan tradisi maulid 
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sebagai fenomena sosial. Fenomena yang terjadi diantaranya pembacaan 

Al-Qur‟an, Shalawat Nabi, dzikir, doa-doa dan sebagainya.
38

 

Teori Antropologi  

Berbagai pemaknaan al-Qur‟an dan perwujudannya dalam 

kehidupan sehari-hari merupakan peristiwa atau gejala sosial-budaya yang 

biasa mendapat perhatian dari para ahli antropologi agama dan ahli 

sosiologi agama. Living alQur‟an secara antropologis pada dasarnya 

adalah memandang fenomena ini sebagai fenomena sosial-budaya, yakni 

sebagai sebuah gejala yang berupa pola-pola perilaku individu-individu 

yang muncul dari dasar pemahaman mereka mengenai al-Qur‟an. Dengan 

perspektif ini fenomena yang kemudian menjadi objek kajian bukan lagi 

al-Qur‟an sebagai kitab tetapi perlakuan manusia terhadap al-Qur‟an dan 

bagaimana pola-pola perilaku yang dianggap berdasarkan atas pemahaman 

tentang al-Qur‟an itu diwujudkan. Objek kajian di sini adalah bagaimana 

berbagai pemaknaan terhadap al-Qur‟an itu hadir, dipraktekkan dan 

berlangsung dalam kehidupan sehari-hari manusia.
39

 

Menurut Heddy, terdapat beberapa paradigma antropologi yang 

dapat digunakan dalam kajian Living Qur‟an, diantaranya yaitu:  

  

                                                           
38

 Sahiron Syamsuddin, Metodologi Living Qur‟an dan Hadis, Cet.1, (Yogyakarta: TH Press, 

2007), 6 
39

 Heddi Shri Ahimsa Putra, The Living Al-Qur‟an: Beberapa Perspektif Antropologi, Dalam 

Jurnal Walisongo, Vol. 20, No. 1, (Mei 2012), 250 



 

 

 
 

40 

1. Paradigma Akulturasi  

Akulturasi adalah sebuah proses yang terjadi ketika suatu 

kebudayaan bertemu dengan kebudayaan lain, dan kemudian 

mengambil sejumlah unsur-unsur budaya baru tersebut serta 

mengubahnya sedemikian rupa sehingga unsur-unsur budaya baru 

tersebut terlihat seperti unsur budayanya sendiri. 

2. Paradigma Fungsional  

Paradigma fungsional digunakan ketika seorang peneliti 

bermaksud mengetahui fungsi-fungsi dari suatu gejala sosial budaya. 

Fungsi ini bisa merupakan fungsi sosial atau fungsi kultural gejala 

tersebut 

3. Paradigma Struktural  

Tujuan utama pendekatan struktural adalah mengungkap 

struktur yang ada di balik gejala-gejala sosial-budaya yang dipelajari 

atau membangun sebuah model (yang juga merupakan struktur) yang 

akan dapat membuat peneliti memahami dan menjelaskan gejala-gejala 

yang dipelajari. 

4. Paradigma Fenomenologi  

Paradigma fenomenologi digunakan untuk mempelajari suatu 

gejala sosial-budaya dengan berusaha mengungkap kesadaran atau 

pengetahuan pelaku mengenai „dunia‟ yang menjadi tempat 

tinggalnya. Dengan perspektif fenomenologis, peneliti tidak akan 

menilai kebenaran atau kesalahan pemahaman para pelaku tertentu 
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mengenai al-Qur‟an, karena yang dianggap penting bukan lagi benar-

salahnya sebuah tafsir atau pemahaman, tetapi isi tafsir itu sendiri. Isi 

tafsir inilah yang menjadi dasar dari pola-pola perilaku tertentu.  

5. Paradigma Hermeneutik (Interpretative)  

Paradigma hermeneutik di sini berbeda dengan hermeneutik 

dalam kajian teks, karena „teks‟ di sini bukan lagi sesuatu yang tertulis 

tetapi gejala sosial-budaya itu sendiri. Dalam artian tertentu gejala 

sosial-budaya memang dapat dikatakan sebagai teks, sebab gejala ini 

terbangun dari sejumlah simbol-simbol, seperti juga halnya sebuah 

teks. Sebagai sebuah teks maka gejala sosial-budaya tersebut 

kemudian harus „dibaca‟, ditafsirkan. Oleh karena gejala sosial-budaya 

tidak sama persis dengan „teks‟ maka mau tidak mau diperlukan 

metode yang lain untuk membacanya, untuk menafsirkannya.
40

 

Dari beberapa paradigma antropologi diatas, paradigma yang 

digunakan dalam penelitian Ini adalah paradigma Fenomenologi. 

Paradigma Fenomenologi 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) paradigma berarti 1) 

model dalam teori ilmu pengetahuan; 2) kerangka berpikir. Sedangkan 

fenomenologi menurut Johann Heinrickh berasal dari dua kata yaitu 

phenomenon yang berarti realitas yang tampak, dan logos yang berarti 
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ilmu. Sehingga fenomenologi dalam diartikan sebagai ilmu yang 

berorientasi untuk mendapatkan penjelasan dari realitas yang tampak.
41

 

Alfred Schutz adalah orang pertama yang mencoba menjelaskan 

Fenomenologi yang dapat diterapkan untuk mengembangkan wawasan ke 

dalam dunia sosial. 

Dalam bukunya yang berjudul The fenomenology of The Social 

World, Schutz menjelaskan tiga tema utama yaitu;
42

 

a. Dunia sehari-hari (The world of everyday life) Dalam dunia sehari-hari, 

terbentuklah bahasa dan makna, terjadi interaksi sosial antara anggota 

masyarakat yang kemudian berbagai tipe harapan dan tingkah laku 

yang kemudian diterima bersama. Dunia sehari-hari merupakan 

kenyataan paling dasar dan tanpanya kenyataan-kenyataan sosial 

lainnya tidak dapat dipahami karena akan kehilangan landasannya. 

Ringkasnya, dunia sehari-hari merupakan suatu realitas terpenting 

dalam kehidupan manusia. 

b. Sosialitas. Dikembangkan atas dasar teori Max weber tentang tindakan 

sosial. Tindakan sosial terjadi jika suatu perbuatan diarahkan kepada 

orang lain sebagai partner. 

c. Makna dan pembentukan makna. Merupakan gagasan Schutz yang 

terpenting dan orisinal kepada teori fenomenologi tentang makna dan 

bagaimana makna membentuk struktur sosial. Makna dasar bagi 
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pengertian manusia adalah common sense (akal sehat) yang terbentuk 

dalam bahasa percakapan sehari-hari. Akal sehat adalah pengetahuan 

yang ada pada manusia dewasa yang sadar. Pengetahuan ini sebagian 

besar berasal dari orang-orang sebelumnya yang diturunkan secara 

sosial, bukan hasil penemuannya sendiri. 

Menurut Schutz makna merupakan sesuatu aspek yang dianggap 

penting bagi aktor dalam kehidupan sosialnya. Schutz membagi makna 

menjadi dua macam, yakni makna subyektif dan makna obyektif. Makna 

subyektif merupakan kontruksi realitas tempat seseorang mendefinisikan 

komponen realitas tertentu yang bermakna baginya. Sedangkan makna 

obyektif adalah seperangkat makna yang ada dan hidup dalam kerangka 

budaya secara keseluruhan yang dipahami bersama lebih dari sekedar 

idiosinkratik.
43

 

Dalam menganalisa bentuk interaksi masyarakat kelurahan 

Mimbaan dalam tradisi Ancak Agung terhadap Al-Qur‟an pada penelitian 

ini menggunakan teori Farid Esack. Dalam bukunya yang berjudul The 

Quran: a Short Indroduction, Farid Esack menggolongkan pembaca Al-

Qur‟an dalam tiga tingkatan; pertama pecinta tak kritis (the uncritical 

lover). Kedua pecinta ilmiah (the scholarly lover). Ketiga pecinta kritis 

(the critical lover). Tiga golongan itu dibangun Esack menggunakan 

analogi hubungan the lover and body of a beloved (pecinta dan tubuh 

seorang kekasih. 
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Pertama, pecinta tak kritis (the uncritical lover). Pecinta tak kritis 

dapat dicontohkan seperti orang yang sedang jatuh cinta buta, sehingga 

pesona dari kekasihnya membuat hatinya tidak mampu melihat 

kekurangan sedikit pun dari kekasihnya. Dalam konteks Al-Qur‟an, 

golongan ini memposisikan Al-Qur‟an merupakan kitab suci yang tidak 

boleh dipertanyakan apalagi dikritik.
44

 Mereka juga menggunakan Al-

Qur‟an dalam berbagai aspek kehidupan, seperti menggunakan ayat 

tertentu untuk pengobatan, penyemangat hidup, penghindar dari bahaya 

dan sebagainnya. 

Kedua, pecinta imiah (the scholarly lover). Golongan ini mencintai 

Al-Qur‟an secara rasional. Dalam posisi ini orang jatuh cinta selalu ingin 

mencari informasi tentang kekasihnya untuk semakin memantapkan 

cintanya. Dalam ranah Al-Qur‟an, mereka terpesona dengan Al-Qur‟an 

tetapi tidak menjadikan mereka lupa untuk mengkaji lebih jauh aspek 

keindahan atau mukjizat Al-Qur‟an secara ilmiah. Hasil dari kajian ilmiah 

tersebut mereka tuangkan dalam karya-karya ilmiah seperti tarsir, buku 

atau lainnya.
45

 

Ketiga pecinta kritis (the critical lover). Golongan ketiga ini 

bersifat kritis kepada yang kekasih. Meski terpesona dengan kekasihnya, 

sangat mencintainya, tetapi tetap kritis untuk mempertanyakan hal-hal 

yang dianggap “janggal” dalam diri sang kekasih. Sang pencinta yang 
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kritis akan memosisikan Al-Qur‟an tidak sekedar sebagai kekasih yang 

sempurna tanpa cela, tetapi menjadikan obyek kajian yang sangat menarik. 

Demi mengetahui banyak hal dalam Al-Qur‟an, pembaca selalu bertanya 

pada Al-Qur‟an dengan menggunakan ilmu modern seperti hermeneutika, 

linguistik, antropologi, psikologi bahkan filsafat sebagai pisau 

analisinya.
46
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini  adalah jenis 

penelitian kualitatif dengan menggunakan studi lapangan (Field 

Research). Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan Living Qur'an. 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, penelitian ini memiliki 

tujuan untuk mendeskripsikan bentuk pelaksanaan Ancak Agung di 

Kelurahan Mimbaan Kecamatan Panji Kabupaten Situbondo dan 

menganalisis pemahaman masyarakat terkait makna tradisi Ancak Agung 

serta mengkorelasikannya dengan ayat-ayat Al-Qur‟an. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dipilih sebagai tempat pelaksanaan 

penelitian adalah di kelurahan Mimbaan Kecamatan Panji Kabupaten 

Situbondo, yakni sebagai tempat pelaksanaan tradisi Ancak Agung atau 

maulid Agung. Lokasi ini dipilih untuk mendapatkan sumber informasi 

dari beberapa tokoh ulama dan masyarakat setempat terkait dengan 

pemahaman terhadap bentuk pelaksanaan Ancak Agung tersebut. Selain 

itu, alasan memilih lokasi ini sebab penggagas utama perayaan tradisi 

Ancak Agung bertempat tinggal di wilayah tersebut dan jarak lokasinya 

mudah dijangkau sehingga penulis tidak terlalu membutuhkan banyak 

biaya dan waktu dalam proses penelitian. 
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C. Subjek dan Sumber Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data-data dari dua 

sumber, yaitu: 

1. Data primer, data yang diperoleh peneliti secara langsung dengan 

metode observasi dan interview (wawancara). Data primer ini berupa 

pelaksanaan tradisi Ancak Agung, sedangkan sumber data berasal  

beberapa informan yang terlibat dalam tradisi Ancak Agung yang 

dilakukan melalui metode wawancara  

2. Data sekunder, data yang diperoleh dari dokumen kelurahan seperti 

data kependudukan, profil kelurahan, struktur dan sebagainya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah 

metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 

1. Observasi  

Metode obsevasi yang digunakan peneliti adalah metode 

observasi non partisipan, yaitu peneliti tidak ikut terlibat secara 

langsung, melaikan hanya mengamati proses pelaksanaan Ancak 

Agung yang dilaksanakan oleh masyarakat di Kota Situbondo. 

2. Wawancara 

Peneliti menggunakan bentuk wawancara terstruktur, yakni 

peneliti telah mempersiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-

pertanyaan tertulis dengan mengikuti pedoman wawancara yang telah 

tersusun sebelumnya.  
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Beberapa narasumber yang menjadi informan dalam penelitian 

ini diantaranya : 

1. Kepala Kelurahan Mimbaan, Bapak Aris Setiawan S.E; 

2. Tokoh penggagas tradisi Ancak Agung di Kabupaten Situbondo, 

KH. Ahmad Zaini Ridwan S.Ag; 

3. Tokoh Agama di Kelurahan Mimbaan, Ustad Mashuri S. Pd; serta 

4. Masyarakat setempat yang mengikuti acara Ancak Agung, 

diantaranya Bapak Wahyudi, Bapak Busairi dan Bapak Mustofa 

Adapun alat yang digunakan dalam proses wawancara adalah: 

1. Buku catatan dan alat tulis 

2. Alat perekam/hp 

3. Panduan wawancara 

3. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

dokumentasi untuk menggali kelengkapan data yang diperoleh serta 

dapat melampirkan bukti-bukti yang mendukung penelitian. Data yang 

diperoleh dengan metode dokumentasi adalah : 

1) Profil dan Sejarah kelurahan Mimbaan Kabupaten Situbondo 

2) Denah lokasi Kelurahan Mimbaan Kabupaten Situbondo 

3) Struktur organisasi Kelurahan Mimbaan Kabupaten Situbondo 

4) Data kependudukan di Kelurahan Mimbaan Kabupaten Situbondo 
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E. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan  analisis pemikiran 

Miles dan Huberman. Aktivitas yang dilakukan peneliti dalam analisis 

data terbagi menjadi tiga tahap yaitu: pertama, Mereduksi data berarti 

merangkum, peneliti memilih inti atau hal pokok dan memfokuskan pada 

hal-hal yang menjadi rumusan serta tujuan penelitian. Langkah kedua 

adalah penyajian data, yakni mengumpulkan informasi dan menyusun 

data hasil wawancara atau hasil pengamatan di lapangan. Selanjutnya 

memilih dan mentranformasikan data kasar yang diperoleh dari catatan 

lapangan. Dan Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan. Peneliti 

memaparkan hasil penelitian yang telah disajikan dan dianalisis 

sebelumnya untuk menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan 

sejak awal. 

Sedangkan dalam kajian living Qur‟an, dalam penelitian ini 

menggunakan paradigma Fenomenologi  dengan teori pendekatan Farid 

Esack dan Alferd Schutz. 
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F. Teknik Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 

teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  

1. Triangulasi sumber dilakukan peneliti dengan cara mengecek data 

yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Yakni  

Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 

atau dengan dokumen yang berkaitan. 

2. Triangulasi teknik dilakukan peneliti dengan cara mengecek data 

yang diperoleh dari sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, 

yakni data yang diperoleh dengan wawancara, kemudian di cek dan 

disesuaikan dengan hasil dokumentasi yang telah diperoleh. 

Kedua triangulasi tersebut digunakan oleh peneliti untuk 

membandingkan antara satu sumber dengan sumber-sumber data yang 

lain. 

G. Tahap-tahap penelitian 

Adapun tahap-tahap penelitian sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan 

Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan oleh peneliti pada 

tahap persiapan, yaitu : 

a. Menyusun rancangan penelitian 

Rancangan penelitian diperlukan untuk mengatur 

sistematika yang akan dilaksanakan dalam penelitian. Dalam 

langkah ini peneliti mengumpulkan masalah-masalah yang akan 
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dijadikan sebuah rumusan yang kemudian dijadikan sebagai tema 

penelitian. Selain itu, peneliti juga mengumpulkan beberapa kajian 

pustaka atau sumber buku yang berkaitan dengan masalah dan 

tema penelitian. 

b. Memilih lapangan penelitian 

Lokasi penelitian yang peneliti pilih adalah di kelurahan 

Mimbaan kecamatan Panji Kabupaten Situbondo. 

c. Mengurus perizinan 

Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian resmi, 

maka peneliti menyertakan surat izin dari pihak akademik kepada 

pihak lembaga yang menjadi tempat penelitian. 

d. Memilih informan 

Pada tahap ini, peneliti memilih beberapa informan yang 

dianggap memiliki pengetahuan dan informasi terkait dengan hal-

hal yang ingin diteliti. Diantaranya yaitu kepala kelurahan 

mimbaan, tokoh penggagas tradisi dan dan tokoh agama di 

Kelurahan Mimbaan serta masyarakat sekitar yang mengikuti acara 

Ancak Agung. 

e. Menyiapkan peralatan penelitian. 

Peralatan yang diperlukan untuk penelitian diantaranya 

buku catatan, alat tulis, alat perekam/hp dan sebagainya. 
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2. Tahap pelaksanaan 

Pada tahap ini peneliti mulai terjun langsung ke lapangan untuk 

melakukan penelitian. Ada beberapa tahapan yang dilakukan oleh 

peneliti dalam tahap pelaksanaan penelitian, yaitu : 

1) Pengumpulan data observasi dan hasil wawancara 

2) Mengamati data observasi dan hasil wawancara 

3) Menganalisis data yang telah diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara dan berkas dokumentasi. 

3. Tahap penyelesaian 

Dalam tahap penyelesaian, kegiatan selanjutnya yang dilakukan 

oleh peneliti adalah penyusunan laporan penelitian. Pada tahap ini, 

data yang telah diperoleh pada saat melakukan penelitian disusun 

dalam bentuk tulisan guna mempertanggung jawabkan keabsahan dari 

penelitian yang telah dilakukan.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Dalam sub bab ini, poin secara singkat akan dibahas beberapa hal 

tentang objek penelitian antara lain: 1) Profil Kelurahan Mimbaan; 2) 

Letak Geografis; dan 3) Kondisi Penduduk di Kelurahan Mimbaan. 

1. Profil Kelurahan Mimbaan 

Kelurahan mimbaan panji merupakan instansi yang bergerak 

dibidang pelayanan masyarakat. Awalnya kantor kelurahan mimbaan 

bertempat di Jl. semeru dan juga masih menggunakan nama kantor 

balai desa dengan menggunakan kepala desa bukan lurah seperti saat 

ini.dan barulah pada tahun 1986 terjadi perubahan nama dan tepat 

yang sekarang dikenal menjadi kantor kelurahan mimbaan serta 

bertempat di Jl. Pasar panji No. 512, Blok A, Mimbaan timur, 

Kec.Panji, Kabupaten Situbondo, Jawa Timur 68323. 

Sejak berdirinya sampai sekaramg Kelurahan Mimbaan telah 

dipimpin kurang lebih 13 kepala Lurah. Nama-nama yang diingat dan 

dikenal oleh para sesepuh Kelurahan Mimbaan antara lain : 

1. H. Imam kawi (Periode 1985-1986) 

2. H. Abd rahman (Periode 1987-1991) 

3. Sunarto(Periode 1991-1996) 

4. Aris imam wahyono S,STP. 

5. Suparto 



 

 

 
 

54 

6. Masyhari 

7. Herwan 

8. Unisuroyo 

9. Hasan S. Sos 

10. Sigit Raharjo Prasetyo S,STP. 

11. Taufan A.Jaksana S,STP, M.SI (Periode 2014-2017) 

12. Wahyudi (Periode 2017-2021) 

13. Aris Setiawan S,E (Periode 2021-Sekarang) 

2. Letak geografis 

Kelurahan Mimbaan terletak di Kecamatan Panji, Kabupaten 

Situbondo. Dalam lingkup wilayah kecamatan panji kelurahan 

mimbaan merupakan wilayah yang terluas dengan kisaran 541.000 Ha
2 

 

yang terdiri dari persawahan, pemukiman, perumahan elite, 

pekarangan, pesantren, sekolah, pasar, pertokoan, perkantoran, dan 

prasarana lainnya. Dengan kondisi jalan beraspal. Kelurahan mimbaan 

terletak pada ketinggian ± 2,5 mdpl. Batas wilayah sebelah utara 

adalah kelurahan Curah Jeru, sebelah selatan Kelurahan Ardirejo, 

sebelah timur Kelurahan Panji Lor, dan sebelah barat Kelurahan 

Dawuhan.  

 

 

 

 



 

 

 
 

55 

Gambar 4.1 : Sketsa Peta Kelurahan Mimbaan 

 

3. Keadaan Penduduk Di Kelurahan Mimbaan 

Berdasarkan data kependudukan kabupaten Situbondo. Secara 

Administratif, jumlah penduduk di wilayah Kelurahan mimbaan 

sampai dengan tahun 2020 sebanyak 22,921 jiwa.  

Table 4.1 

Jumlah Penduduk Kelurahan Mimbaan 

NO JENIS KELAMIN JIWA KK 

1 Perempuan 11,573 Jiwa 2,072 KK 

2 Laki-laki 11,348 Jiwa 5,997 KK 

Jumlah 22,921 Jiwa 8,069 KK 

 

Berdasarkan tabel diatas sesuai dengan hasil dokumentasi yang 

diperoleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa jumlah keseluruhan 

penduduk di kelurahan Mimbaan sebanyak 22,921 Jiwa dengan rincian 
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jumlah penduduk laki-laki sebanyak 11,348 Jiwa dan jumlah penduduk 

perempuan sebanyak 11,573 Jiwa. Sedangkan total Kepala Keluarga 

(KK) yang ada di Kelurahan Mimbaan sebanyak 8,069 KK dengan 

rincian kepala keluarga laki-laki sebanyak 5,997 KK dan kepala 

keluarga perempuan sebanyak 2,072 KK.
47

 

a. Kondisi Agama 

Di kelurahan mimbaan terdapat berbagai macam agama 

diantaranya yaitu agama Islam, Kristen, katholik, budha, hindu dan 

khonghucu. Persentase Pemeluk agama islam dapat di katakan 

terbanyak yaitu dengan jumlah 21.769 orang. Kemudian diurutan 

kedua terbanyak adalah pemeluk agama Kristen dengan jumlah 

679 orang, diurutan ketiga terbanyak adalah pemeluk agama 

Katholik dengan jumlah 295 orang, Selanjutnya diurutan keempat 

adalah pemeluk agama Budha dengan jumlah 161 orang, diurutan 

kelima adalah pemeluk agama Hindu dengan jumlah 15 orang, dan 

yang terakhir dengan jumlah paling sedikit yaitu pemeluk agama 

Khonghucu hanya sebanyak 2 orang. Berikut adalah tabel jumlah 

pemeluk agama di kelurahan mimbaan sesuai dengan data di tahun 

2020. 
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Table 4.2 

Jumlah Pemeluk Agama Di Kelurahan Mimbaan 

No Agama Jumlah 

1 Islam 21. 769  

2 Kristen  679  

3 Katholik  295  

4 Budha 161  

5 Hindu 15  

6 Khonghucu  2  

 

Persentase tertinggi pemeluk agama Islam di Kelurahan 

Mimbaan ini dibuktikan dengan banyaknya tempat-tempat ibadah, 

seperti mushalla dan masjid sebagai sarana tempat kegiatan 

keagamaan yaitu tahlilan, yasinan, perkumpulan majlis dan lain-

lain. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa tokoh 

agama di kelurahan mimbaan tersebut bahwa mayoritas 

masyarakatnya berasal dari kalangan islam NU (Nahdliyin). Hal ini 

dapat dibuktikan dengan banyaknya tradisi keagamaan yang 

menjadi ciri khas kalangan Nahdliyin sendiri, seperti kegiatan 

ziarah kubur, tahlilan dan tradisi memperingati kelahiran Nabi 

Muhammad Saw (maulid). Disarming hal itu, meskipun 

masyarakat di kelurahan mimbaan dominan kalangan Nahdliyin, 

tetapi mereka tetap kompak ketika ada acara pengajian akbar atau 
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kegiatan keagamaan yang bersifat umum misalnya pada kegiatan di 

dua hari besar yaitu hari „Idul Fitrih dan „Idul Adha, Isra‟ Mi‟raj 

dan lain-lain. 

Perbedaan tidak menjadikan hambatan atau sebab 

terpecahnya sebuah agama. Apalagi masih dalam satu wadah yang 

sama yaitu islam. Sikap toleransi menjadi salah satu pondasi agar 

masyarakat tetap hidup rukun dan tetap saling membantu antar satu 

dengan yang lain. Dengan Selalu menjunjung tinggi sikap toleransi 

menjadi dasar bagi bangsa yang kuat sesuai dengan simbol Negara 

yaitu “Bhineka tunggal ika” berbeda-beda tetapi tetap satu.  

b. Kondisi sosial dan budaya 

Dalam kehidupan sosial, masyarakat kelurahan mimbaan 

dikenal sebagai masyarakat yang memiliki sikap ramah serta 

memiliki solidaritas yang tinggi. Hal ini dapat terlihat dari aktifitas 

dalam kegiatan kemasyarakatan seperti kerja bakti, ta‟ziah dan lain 

sebagainya. Sedangkan dalam aspek kebudayaan, masyarakat 

kelurahan mimbaan ini dikenal dengan masyarakat yang sangat 

menjunjung tinggi kearifan lokal yang ada. Hal ini dibuktikan 

dengan banyaknya tradisi dan budaya yang dilakukan ketika ada 

hari-hari besar. Seperti festifal obor, ancak agung dan lain 

sebagainya. 

Masyarakat kelurahan mimbaan ketika melaksanakan 

tradisi adat maupun keagamaan tidak pernah membeda-bedakan 
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antar satu dengan yang lain meski dengan kondisi latar belakang 

yang berbeda. Hal ini dikarenakan mereka memiliki sikap toleransi 

yang tinggi antar sesama. Sehingga menjadikan mereka saling 

hidup rukun meskipun banyak perbedaan dari segi suku, agama, 

ras dan budaya. 

c. Kondisi Ekonomi 

Jenis pekerjaan yang beraneka ragam di kelurahan 

mimbaan membuat pendapatan ekonomi masyarakat juga beragam. 

Tingkat ekonomi rendah sampai menengah ke atas ada di 

kelurahan mimbaan. Lapisan masyarakat di kelurahan mimbaan 

mayoritas bekerja sebagai pedagang, petani dan peternak.  

Berdasarkan data kependudukan kabupaten Situbondo 

sesuai dengan letak wilayahnya, mata pencarian utama penduduk 

adalah mayoritas pedagang. Hal ini disebabkan letak wilayahnya 

tergolong perkotaan dan jumlah pelaku perdagangan yang terus 

bertambah setiap tahunnya. 

Tabel 4.3 

Mata Pencarian Penduduk Kelurahan Mimbaan 

No  Mata Pencarian Laki-laki Perempuan  Jumlah  

1 Pedagang 1.825 orang 1.315 orang 3. 140 orang 

2 Peternak  1.220 orang - 1.220 orang 

3 Petani 895 orang 372 orang 1.267 orang 

4 PNS 830 orang 565 orang 1.395 orang 

5 Buruh tani 362 orang 45 orang 407 orang 

6 Pensiunan 

PNS/TNI/Polri 

340 orang 215 orang 555 orang 
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7 Karyawan 

perusahaan swasta 

270 orang 30 orang 300 orang 

8 Karyawan 

perusahaan 

pemerintah 

135 orang 10 orang 145 orang 

9 Pengusaha kecil 

dan menengah 

60 orang - 60 orang 

10 Pembantu RT 30 orang 330 orang 360 orang 

11 Lain-lain 267 orang 40 orang 307 orang 

 Total  6.234 orang 2.922 orang 9.156 orang 

 

d. Kondisi Pendidikan  

Kabupaten Situbondo  dikenal dengan sebutan kota santri. 

Hal ini dikarenakan banyaknya pondok pesantren yang ada di 

wilayah Situbondo sendiri maupun masyarakat yang juga nyantri 

diluar kota Situbondo namun penduduk asli di Situbondo. 

Banyaknya pondok pesantren yang ada di wilayah 

kabupaten situbondo ini mendukung pengembangkan kearifan 

lokal, salah satunya adalah dengan mengembangkan tradisi 

keagamaan yang sudah ada sejak lama. Adanya pondok pesantren 

selain bertujuan untuk men-syiarkan agama islam, juga sebagai 

wadah untuk mencetak generasi muda yang berilmu dan bertaqwa 

sebagai penerus perjuangan para ulama terdahulu. 

Dengan adanya latar belakang masyarakat yang beragam. 

Maka, tentunya masyarakat memiliki pemahaman yang berbeda 



 

 

 
 

61 

mengenai suatu tindakan. Yang kemudian menghasilkan 

pemaknaan yang beragam pula.  

B. Penyajian Data Dan Analisis 

1. Sejarah Dan Bentuk pelaksanaan Tradisi Ancak Agung 

Proses penyebaran agama Islam pada masyarakat di Indonesia 

yang di lakukan oleh para tokoh agama pada mulanya memiliki 

beberapa kendala dan kesulitan. Hal ini dikarenakan masyarakat 

Indonesia yang begitu kental dengan adat, tradisi dan kebudayaaan 

yang telah telah diwariskan oleh para leluhur  mereka. Sehingga 

timbullah inisiatif para ulama untuk memperlajari tradisi dan 

kebudayaan masyarakat terlebih dahulu. Perlahan Islam disebarkan 

melalui aspek budaya yang ada dengan menyelipkan unsur agama di 

dalamnya. Hingga pada akhirnya, Islam dapat diterima oleh 

masyarakat dan secara bertahap  hingga tersebar luas ke seluruh 

Indonesia. 

a. Sejarah tradisi Ancak Agung 

Allah telah mensyariatkan agar kaum muslimin mencintai 

Nabi-Nya. Mencintai Nabi merupakan salah satu bukti dari 

keimanan seseorang. Hal ini tertuang dalam firman Allah dalam 

Q.S Ali Imran ayat 31: 

                    

        
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Artinya : Katakanlah (Nabi Muhammad),“Jika kamu mencintai 

Allah, ikutilah aku, niscaya Allah akan mencintaimu dan 

mengampuni dosa-dosamu.”Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.
48

  

 

Salah satu bukti dari rasa cinta seseorang terhadap 

Rasulullah adalah dengan memperingati hari kelahiran orang yang 

dicintainya yang disebut dengan perayaan maulid. Berkaitan 

dengan hal ini, ada beberapa teori sejarah awal mula tradisi maulid 

Nabi dilaksanakan yaitu sebagai berikut: 

Pertama, perayaan maulid pertama kali diadakan oleh 

kalangan Dinasti Ubaid (Fathimi) di Mesir yang berhaluan Syiah 

Ismailiyah (Rafidhah). Mereka berkuasa di Mesir tahun 362-567 

Hijriyah atau sekitar abad 4-6 Hijriyah. Pada mulanya dirayakan di 

era kepemimpinan Abu Tamim yang bergelar Al mu‟iz li Dinillah. 

Perayaan maulid nabi oleh dinasti Umayyah hanya Salah satu 

bentuk perayaan saja. Selain itu, mereka juga mengadakan 

perayaan hari Asyura, perayaan maulid Ali, maulid Hasan maulid 

Husain, maulid Fatimah dan lain-lain. 

Kedua, perayaan maulid di kalangan ahlussunnah pertama 

kali diadakan oleh Sultan abu said muzaffar kukabri gubernur Irbil 

di wilayah Irak beliau hidup pada tahun 549-630 Hijriyah. 

Diceritakan saat perayaan maulid diadakan, Muzaffar Kukabri 

mengundang para ulama ahli tasawuf, ahli ilmu dan seluruh 
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rakyatnya. Beliau menjamu mereka dengan hidangan makanan, 

memberikan hadiah, bersedekah kepada fakir miskin dan lainnya. 

Ketiga, perayaan maulid pertama kali diadakan oleh Sultan 

Shalahuddin Al Ayyubi pada 567-622 Hijriyah, penguasa dinasti 

Ayyub (di bawah kekuasaan daulah Abbasiyah). Tujuan beliau 

untuk meningkatkan semangat jihad kaum muslimin dalam rangka 

menghadapi perang Salib melawan kaum Salibis dari Eropa dan 

merebut Yerusalem dari tangan kerajaan Salibis. 

Menurut Imam Jalaludin as-Suyuti dalam buku karangan 

waksito yang berjudul Pro dan Kontra Maulid Nabi Saw. Beliau 

termasuk imam ahli hadits dan sejarah yang mendukung perayaan 

maulid. beliau menjelaskan bahwa “orang yang pertama kali 

merintis peringatan maulid ini adalah penguasa Irbil Malik Al 

Muzaffar Abu Said Kukabri bin Zainuddin bin Baktatin, salah 

seorang raja yang mulia Agung dan dermawan. Beliau memiliki 

peninggalan dan jasa-jasa yang baik, dan dialah yang membangun 

masjid al Jami' al Muzhaffari di lereng gunung Qasiun.”
49

 

Dari beberapa teori sejarah di atas, tanpa harus 

mempertentangkan satu sama lainnya. Pada mulanya perayaan 

maulid Nabi Saw diadakan oleh dinasti Ubaid di Mesir titik 

perayaan maulid nabi hanya satu Di antara sekian banyak perayaan 

yang mereka lakukan untuk membangun pencitraan dan mendapat 
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dukungan rakyat Mesir. Hal itu terpaksa mereka lakukan karena 

sebelumnya Syiah Ubaidiyah telah dihancur leburkan oleh kaum 

muslimin di Tunisia. 

Datangnya Sultan Salahuddin Al Ayyubi menguasai Mesir 

menjadi berkah bagi kaum muslimin beliau berjuang keras 

mengembalikan haluan aqidah rakyat Mesir ke pangkuan 

ahlussunnah. caranya, beliau melakukan pendekatan kultural bukan 

dengan pedang atau pertumpahan darah. Melainkan untuk merintis 

perubahan ini beliau sisakan perayaan maulid nabi bagi rakyat 

Mesir. 

Tampaknya, pelaksanaan maulid nabi di Mesir 

mengundang ketertarikan penguasa muslim di wilayah lain yaitu 

Muzaffar Kukabri, gubernur Irbil di Irak. Beliau ini sebenarnya 

adalah sejawat Sultan Salahuddin dalam jihad melawan pasukan 

Salibis Eropa. Bahkan Sultan Salahuddin menikahkan laki-laki 

dengan saudara perempuannya, Rabiah Khatun binti Ayyub. 

Tidaklah aneh jika di antara dua penguasa muslim dan saudagar 

ipar ini terjadi hubungan saling mendukung satu sama lain. 

Dan kebutuhan pada peringatan maulid nabi ini dirasakan 

sangat mendesak, ketika kaum muslimin sedang mengalami 

kelemahan dan kelelahan akibat perang terus-menerus menghadapi 

kaum salibis Eropa. Saat itulah Sultan memanfaatkan momen 
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peringatan maulid untuk mengingatkan kembali kaum muslimin 

terhadap jejak-jejak sejarah Rasulullah.
50

 

Dengan demikian dapat disimpulkan tentang asal usul 

peringatan maulid nabi dalam sejarah kaum muslimin sudah ada 

sejak ribuan tahun lalu. Awalnya diinisiasi oleh dinasti Syiah 

ubaidiyah lalu diadaptasi ke dalam kultur ahlussunnah wal jamaah 

oleh Malik Muzaffar dan Sultan Salahuddin Al Ayyubi. 

Sejarah tradisi maulid tersebut menjadikan satu tombak 

semangat bagi kaum muslimin untuk terus menjaga dan 

mengembangkan tradisi maulid. Apalagi tradisi maulid sudah ada 

dan dilaksanakan oleh para ulama sejak dahulu. Selain itu, yang 

diperingati adalah hari kelahiran Nabi yaitu seseorang yang mulia 

dan sangat berjasa. Ketika membahas tentang sejarah adanya 

tradisi maulid, di Kabupaten Situbondo juga memiliki kearifan 

lokal yakni tradisi maulid yang dikenal dengan sebutan Ancak 

Agung dengan versi pelaksanaan yang berbeda. Dimana sejarah 

Ancak Agung ini di latar belakangi oleh inisiatif para ulama untuk 

terus menjaga kelestarian dari perayaan maulid nabi yang sudah 

dilaksanakan sejak lama. Hal ini diungkapkan oleh Kyai Zaini 

Ridwan, salah satu tokoh penggagas tradisi Ancak Agung di 

Kabupaten Situbondo mengatakan bahwa: 

“Sebenarnya ide tersebut muncul dari inisiatif  yang 

berasal dari pembicaraan kecil di kepengurusan MUI 
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kabupaten Situbondo yang ketua umumnya pada waktu itu 

adalah KH. Raden Ahmad Faqih. Sedangkan saya adalah 

wakil beliau. Perbincangan tersebut membahas tentang 

bagaimana kalau tradisi Ancak tersebut dikembangkan 

menjadi agenda rutin pemerintah. Berawal dari itulah 

kemudian diterima dengan baik pada saat pemerintahan 

bupati bpk H. Suroso. Sekitar tahun 2010. Akhirnya itu 

disampaikan juga kepada per kopimda sekaligus sowan 

dengan para masyayikh yang ada di kabupaten Situbondo. 

Maka dimulailah tradisi ancak agung ini yang pada 

awalnya hanya sebatas kalangan Pengurus MUI saja, 

akhirnya lebih dikembangkan dan meluas. Jadi kita 

menggunakan barisan dari kapolres hingga ke pendopo. 

Dan diiringi oleh sholawat burdah dan hadrah. Kemudian 

pada masa pemerintahan alm. pak dadang sugiarto yakni 

sekitar tahun 2014 akhirnya menjadi agenda rutinan tiap 

tahunnya. Jadi mengenai ide itu sebenarnya sudah ada 

sebelum masa pemerintahan alm. Pak dadang hanya saja 

secara resminya dilaksanakan pada masa pemerintahan 

bupati alm. Pak dadang.”
51

  

 

Hal serupa juga dikatakan oleh Ustad Mashuri, salah satu 

tokoh agama di Kelurahan Mimbaan, beliau mengatakan bahwa:  

“Mengenai ancak agung ini sebenarnya adalah tradisi 

lama atau tradisi yang kuno dari nenek moyang kita. Pada 

asalnya di sebut dengan ancak-ancakan sedangkan ancak 

agung sendiri baru dikenal pada masanya pak dadang 

bupati sekitar tahun 2014. Jadi pada awal periode bupati 

pak dadang inilah kemudian diadakan ancak yang 

menyeluruh yakni ancak agung ini yang juga di dukung 

oleh para masyayikh, salah satunya adalah KH. moch 

Kholil As‟ad Syamsul Arifin.”
52

 

 

Dalam praktiknya, pelaksanaan tradisi Ancak Agung ini 

menjadi salah satu mujahadah bagi seseorang untuk mengharap 

syafaat dari Rasulullah serta menjadi bentuk rasa cinta dan rasa 

syukur dengan hadirnya Nabi. Tradisi Ancak Agung ini awal 
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diresmikan pada tahun 2014. Sebelumnya sudah ada tradisi maulid 

Nabi yang rutin dilaksanakan masyarakat setiap tahunnya, akan 

tetapi memiliki bentuk pelaksanaanya yang berbeda. Meskipun inti 

pelaksanaanya adalah bershalawat kepada Rasulullah Saw. 

b. Persiapan pelaksanaan Ancak Agung 

Perayaan Ancak Agung merupakan upaya untuk 

memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad Saw serta upaya 

untuk mempererat tali silaturahim antar masyarakat di Kabupaten 

Situbondo. Sebelum hari pelaksanaan, tentunya banyak hal yang 

perlu dipersiapkan secara matang agar acara dapat berjalan dengan 

lancar. Ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan dalam 

pelaksanaan Ancak Agung, diantaranya sebagai berikut: 

1) Waktu dan tempat 

Tradisi Ancak Agung menjadi agenda rutin yang 

dilaksanakan oleh pemerintah Kabupaten Situbondo setiap satu 

tahun satu kali yaitu pada malam tanggal 12 Rabi‟ul awwal. 

Sedangkan Tempat pelaksanaannya biasanya pemerintah akan 

mengumpulkan semua OPD beserta Ancak yang dibawanya di 

depan Polres Bhayangkara kemudian diarak hingga di Alun-

alun kota Situbondo. Menurut Kepala Kelurahan Mimbaa, 

bapak Aris Setiawan mengatakan: 

“Untuk  pelaksanaanya biasanya kabupaten memiliki 

kalender khusus, itu biasanya dilakukan setiap malam 

tanggal 12 Rabiul awwal. Kumpulnya itu di alun-alun 

dan berangkatnya dari Polres Bayangkara bersama-
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sama, masing-masing dikasih nomor seperti karnaval 

itu kemudian jalan atau diarak diiringi hadrah, sampai 

finishnya di alun-alun kota Situbondo.”
53

 

 

2) Jamaah 

Tradisi Ancak Agung yang di laksanakan di kabupaten 

Situbondo ini pada awalnya hanyalah diikuti oleh jajaran 

pengurus MUI saja, sebab tradisi ini berawal dari inisiatif para 

ulama di kepengurusan MUI sendiri yang kemudian 

dikembangkan sehingga menjadi agenda rutin pemerintah 

kabupaten situbondo. Selain itu pula, masyarakat masih asing 

dengan model pelaksanaanya yang berbeda dengan model 

maulid nabi seperti biasanya.   

Barulah pada tahun selanjutnya, tradisi Ancak Agung 

ini mulai dikenal luas sehingga masyarakat yang hadir pun 

semakin banyak. Bahkan tidak hanya dari Kelurahan Mimbaan 

saja atau masyarakan yang ada di kabupaten Situbondo saja, 

melainkan ada sebagian masyarakat dari luar kabupaten pun 

ikut menghadiri dan menyaksikan kegiatan tersebut.  

Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Ustad 

Mashuri, selaku tokoh agama di kelurahan mimbaan, 

mengatakan bahwa: 

“semuanya mbak  Masyarakat sekabupaten. Hanya 

saja, mungkin yang paling banyak antusias itu biasanya 

dari kecamatan panji khususnya dari kelurahan 

mimbaan ini. itu ditunjuk oleh kabupaten sendiri, jadi 
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ada bagiannya masing-masing.Di sini itu kan ada 134 

desa, 4 kelurahan dan 17 kecamatan, jadi itu ikut 

semua. Bahkan tidak hanya dari masyarakat kabupaten 

Situbondo saja yang hadir, melainkan dari luar 

kabupaten juga ada.”
54

 

 

Senada dengan pernyataan Bapak Mustafa, salah satu 

narasumber yang mengikuti Ancak Agung, mengatakan:  

“semuanya bisa ikut mbak karna memang sifatnya 

umum. Biasanya itu disiarkan di masjid-masjid atau 

mobil keliling. Kalo sekarang kan sudah pakai media 

sosial mbak jadi lebih mudah mengetahui informasinya 

melalui Wa dan sebagianya. Bahkan yang hadir tidak 

hanya masyarakat di sekitar alun-alun saja, juga ada 

yang dari luar situbondo.”
55

 

 

3) Properti 

Adapun beberapa properti yang digunakan selama 

proses pelaksanaan tradisi Ancak Agung ini antara lain sebagai 

berikut: 

a) Membuat dan Menghias Ancak 

Pada umumnya, masyarakat ketika melaksanakan 

perayaaan maulid Nabi Muhammad Saw, akan 

mempersiapkan makanan yang akan dihidangkan kepada 

para tamu undangan yang datang dan mengikuti acara 

maulid. Begitu pula pada saat pelaksanaan maulid Akbar 

yakni acara Ancak Agung.  

Tradisi Ancak agung di sambut dengan penuh 

kegembiraan oleh masyarakat kabupaten situbondo. Salah 

                                                           
54

 Aris Setiawan, diwawancarai oleh Penulis, Situbondo, 18 Mei 2022 
55

 Mustafa, diwawancarai oleh Penulis, Situbondo, 19 Mei 2022 



 

 

 
 

70 

satu bentuk pelaksanaan Ancak Agung adalah adanya 

hiasan Ancak yang akan dijadikan pawai dan diarak hingga 

alun-alun kota Situbondo. Masyarakat begitu antusias 

mendekorasi Ancak dengan hiasan yang unik dan sekreatif 

mungkin. Jadi, panitia penyelenggara Ancak Agung 

sebelumnya telah memberikan surat edaran sekaligus 

anggaran dana kepada semua OPD di kabupaten Situbondo 

dan mewajibkan untuk membuat Ancak sesuai kreasi dan 

kreatifitas masing-masing daerah.  

Bentuk Ancak bervariasi, ada yang berbentuk 

gunungan, miniature masjid, burung garuda dan lain 

sebagainya. Sedangkan Hiasan dan isian Ancak berisi 

berbagai macam hasil bumi. Baik berupa buah-buahan 

seperti pisang, apel, jeruk, anggur dan buah-buahan yang 

lainnya. Maupun sayur- sayuran seperti timun, terong, 

wortel dan sayuran lainnya. Selain buah dan sayuran 

sebagai hiasan, juga terdapat lembaran uang yang telah 

dikaitkan menggunakan lidi, kemudian lidi tersebut akan 

ditancapkan pada Ancak.
56

 

Menurut salah satu narasumber yang mengikuti 

acara Ancak Agung, bapak Mustafa mengatakan: 

“untuk pembuatan ancaknya sendiri itu kan 

menggunakan pelepah pisang, kemudian nanti 
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tingginya juga disesuaikan dan berbentuk kerucut. 

Kemudian dilapisi dengan kebuli diluarnya dan 

untuk kreasi hiasannya itu bermacam-macam 

dengan diisi buah-buahan dan sayuran, pokok 

merupakan hasil bumi dan  ada hadrahnya juga 

mbak.”
57

 

 

Hal serupa juga dikatakan oleh Kyai Ahmad Zaini 

Ridwan pengasuh pondok pesantren Nurur Rahmah 

sekaligus salah satu tokoh penggagas Tradisi Ancak Agung 

di Kabupaten Situbondo, mengatakan bahwa: 

“yang perlu disiapkan ya desain Ancaknya ini 

mbak. Kemudian karna memang ini merupakan 

agenda pemerintah tentunya sudah ada anggaran 

untuk masing-masing OPD. Untuk alat biasanya 

menggunakan kayu atau pelepah pisang mbak untuk 

membuat Ancaknya. Dan isiannya itu nasi kuning 

atau kebhuli. Kemudian dihiasi dengan buah-

buahan atau sayuran.”
58

 

 

Setelah selesai dihias, barulah Ancak tersebut 

dibawa ke tempat berkumpul kemudian diarak ke tempat 

dimana mereka akan merayakan maulid Nabi saw. Yaitu di 

Alun-alun kota Situbondo. 

b) Hadrah 

Salah satu alat musik yang digunakan serta menjadi 

simbol dalam pelaksanaan tradisi keislaman adalah hadrah. 

Hadrah selalu tampil mengiringi berbagai kegiatan keagamaan 

dalam peringatan hari-hari besar Islam. Seperti halnya dalam 

peringatan Maulid Nabi, hadrah digunakan sebagai iringan 
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shawalat kepada Nabi Muhammad Saw yang biasanya 

dilantunkan oleh orang tertentu yang menjadi vokalis dalam 

grup hadrah tersebut. Rata-rata yang memainkan hadrah adalah 

anak-anak remaja yang sudah terlatih. Hadrah ini menjadi salah 

satu ciri khas dalam acara shalawatan.  

Dalam acara Ancak Agung, grup hadrah akan ikut 

memeriahkan dengan mengiringi bacaan sholawat pada saat 

kirab atau arak-arakan Ancak dimulai. sedangkan untuk 

posisinya berada di tengah, tepatnya di belakang Ancak pada 

setiap masing-masing lembaga/Instansi.
59

  

Hadirnya hadrah untuk mengiringi pembacaan shalawat 

nabi, selain sebagai hiburan untuk menambah kemeriahan, juga 

dapat menambah semangat masyarakan untuk melantunkan 

shalawat. 

c) Transportasi  

Tradisi Ancak Agung yang ada di Kabupaten Situbondo 

ini, dilaksanakan setiap tahun yang bertepatan dengan bulan 

maulid. Masyarakat berkumpul di satu tempat untuk merayakan 

dan memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad Saw. secara 

bersama-sama. Sebelum berangkat, masyarakat yang mengikuti 

acara Ancak Agung terlebih dahulu mempersiapkan 

transportasi yang akan digunakan untuk memuat Ancak dengan 
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ukuran yang besar-besar. Sedangkan untuk Ancak yang 

berukuran sedang akan dibawa dengan cara digotong atau 

dipikul. 

Transportasi yang biasa digunakan ialah mobil pickup 

maupun gerobak atau motor roda tiga.  Transportasi ini dipilih 

dikarenakan sisi belakangnya yang luas sehingga dapat memuat 

Ancak yang berukuran besar. Sedangkan untuk rombongan 

jamaahnya mengiringi dengan berjalan kaki. Kendaraan yang 

digunakan untuk membawa Ancak akan berjalan pelan 

menyesuaikan dengan kecepatan para jama‟ah yang berjalan 

kaki.  

Persiapan transportasi berupa beberapa kendaraan ini 

dapat memudahkan untuk membawa Ancak yang tidak 

memungkinkan untuk dipikul sehingga sampai di titik kumpul 

dalam keadaan baik.  

Menurut kepala kelurahan Bapak Aris Setiawan, yang 

sebelumnya menjadi pengurus OPD yang mengikuti tradisi 

Ancak Agung di kelurahan mimbaan kabupaten Situbondo, 

mengatakan bahwa: 

“untuk ukuran ancaknya itu beda-beda, bahkan ada 

yang besar sekali mungkin bisa sampai 5 meteran, itu 

biasanya yang paling besar punya kabupaten. 

Sedangkan kalo punya OPD dan lainnya itu biasanya 

Cuma berukuran 2 meter. Nah untuk dibawanya, 

biasnya itu ada yang pakai mobil pick up, gerobak dan 

ada juga yang digotong atau dipikul sampai alun-alun. 
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Itu beda-beda tergantung dari kreasi masing-masing 

OPD.”
60

 

 

Diungkapkan pula oleh bapak Mustafa, salah satu 

narasumber yang mengikuti acara Ancak Agung, mengatakan 

bahwa:  

“semuanya bisa ikut mbak karna memang sifatnya umum. 

Biasanya itu disiarkan di masjid-masjid atau mobil keliling. 

Kalo sekarang kan sudah pakai media sosial mbak jadi 

lebih mudah mengetahui informasinya melalui Wa dan  

sebagianya. Bahkan yang hadir tidak hanya masyarakat di 

sekitar alun-alun saja, juga ada yang dari luar 

situbondo”
61

 

c. Rangkaian pelaksanaan Ancak Agung  

1) Arak-arakan Ancak 

Pelaksanaan tradisi Ancak Agung di Kelurahan 

Mimbaan ini diisi dengan berbagai macam rangkaian kegiatan 

dimulai dengan arak-arakan dari Kapolres Situbondo hingga 

titik kumpulnya di alun-alun kota Situbondo, dilanjutkan 

dengan acara inti yaitu acara maulid seperti pada umumnya 

yaitu mulai dari pembukaan hingga penutup dengan doa, 

kemudian setelah acara selesai, selanjutnya ada sesi berebut 

makanan yang di muat di dalam Ancak. Pada sesi ini 

masyarakan sangat antusias untuk berebut makanan tersebut 

sebab mereka meyakini bahwa pada setiap makanan tersebut 

sudah mengandung bacaan shalawat  sehingga diharapkan 

dengan hal ini dapat memperoleh syafa‟at dari Rasulullah. 
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Sebelum hari pelaksanaan, biasanya di adakan Rapat 

persiapan yang dipimpin oleh Bupati Situbondo dengan 

mengundang semua kepala OPD (Organisasi Perangkat 

Daerah) beserta seluruh Camat yang ada di Situbondo. Rapat 

tersebut dilakukan untuk membentuk struktur kepanitiaan 

sekaligus untuk penentukan tempat dan waktu pelaksanaan. 

Dari kepanitiaan inilah yang nantinya akan mempersiapkan 

segala hal yang diperlukan untuk kelancaran acara misalnya 

merancang susunan acara, anggaran dana, serta 

penceramahnya. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan salah satu tokoh 

masyarakat yang mengikuti Ancak Agung, bapak Wahyudi 

mengatakan bahwa: 

“Sebelum hari H pelaksanaan acara Ancak Agung 

didahului dengan Rapat persiapan yang dipimpin oleh 

Bupati Situbondo dengan mengundang semua kepala 

OPD (Organisasi Perangkat Daerah) beserta seluruh 

Camat se kabupaten Situbondo. Rapat tersebut untuk 

menentukan hari, Tanggal, jam dan tempat 

pelaksanaan”
62

  

 

Anggaran dana yang telah dibuat dan disiapkan, 

kemudian diberikan kepada masing-masing OPD (Organisasi 

Perangkat Daerah) untuk mempersiapkan Ancak sesuai 

kreasinya. Setiap daerah harus menyiapkan setidaknya 3 ancak 

untuk dibawa dan diikut sertakan dalam kirab. ukuran setiap 
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ancak bervariasi bisa mencapai 2-4 meter sedangkan lebar 

50x75 cm. 

Panitia penyelenggara juga akan menyebarkan 

informasi kepada masyarakat, baik yang berada di sekitar 

lokasi diadakannya Ancak Agung maupun dari jama‟ah luar. 

Pemberitahuan biasanya dilakukan oleh panitia dengan 

berkeliling kampung menggunakan mobil pick up disertai 

dengan pemberitahuan secara lisan menggunakan microfon. 

Namun, seiring berkembangnya teknologi dan semakin 

maraknya penggunaan gadget, akhirnya saat ini metode 

menyebarkan informasi cukup melalui media sosial baik itu 

pemberitahuan melalui grup WA, Instagram, membuat pamflet 

atau yang lainnya. 

Rangkaian acara Ancak Agung ini dimulai pada jam 

13.00 wib, dimana semua OPD sudah berkumpul ditempat 

pemberangkatan yaitu di depan polres Situbondo dengan 

membawa Ancak yang sudah dihias sesuai kreasi masing-

masing. Mereka berbaris sesuai dengan nomor yang sudah 

diperoleh dari panitia. Urutan terdepan diisi oleh barisan 

kehormatan yang terdiri dari Forkopimda (Forum Komunikasi 

Pimpinan Daerah) yang terdiri dari Bupati dan Wabup, 

Dandim atau komandam Kodim, Kapolres, ketua DPRD dan 

seluruh Pejabat pimpinan OPD. setelah itu barulah diisi 
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barisan perangkat Dinas,  kecamatan dan Desa sesuai nomor 

urut yang telah diundi dan ditentukan oleh panitia. 

Selanjutnya, Ancak mulai diarak dengan berjalan kaki 

sambil membaca shalawat. Di sepanjang jalan dari Polres 

Bhayangkara Situbondo hingga jalan menuju alun-alun kota 

Situbondo dipenuhi dan dipadati oleh ribuan peserta kirab. 

Selain pembacaan shalawat, ada juga yang diiringi dengan 

kesenian Hadrah untuk menambah kemeriahan. Ancak Agung 

ini di merupakan rangkaian acara untuk menyemarakkan 

peringatan hari kelahiran Nabi Muhammad Saw di tingkat kota 

Situbondo. Bukan hanya di gelar dalam nuansa keagamaan 

semata, akan tetapi juga diisi dengan rangkaian pelaksanaan 

dengan kemeriahan Ancak yang bermacam-macam bentuk dan 

kreasi, sehingga terdapat perpaduan antara religi dengan 

bentuk ekspresi seni dan budaya lokal yang telah menjadi 

tradisi turun-temurun. 

 Selain untuk menambah kemeriahan, membuat Ancak 

dengan berbagai macam bentuk dan hiasan ini juga 

memperoleh penilaian. Ada tim khusus yang telah 

dipersiapkan oleh panitia untuk menilai kreasi Ancak dari 

masing-masing instansi baik dari keunikan bentuk, 

kekompakan maupun dari kelengkapan isinya. Tim khusus 

yang menjadi juri diambil dari panitia yang benar-benar 
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memiliki kemampuan menilai terhadap kreasi Ancak sesuai 

kategori. Penilaian tersebut dilakukan terhadap semua instansi 

yang mengikuti pelaksanaan Ancak Agung. Maka, semua 

instansi yang membuat Ancak tersebut dilombakan dengan 

tujuan untuk menambah semangat masyarakat baik dari unsur 

pemerintah, masyarakat setempat, maupun masyarakat di luar 

Kabupaten Situbondo yang datang untuk menyaksikan proses 

pelaksanaan Ancak Agung. Sebagimana yang diungkapkan 

bapak Wahyudi : 

“itu Ancaknya dihias sesuai kreasi masing-masing 

mbak, kemudian nantinya itu kan dilombakan dan 

dinilai. Artinya sampai dimana kreasi dari para 

peserta dalam menghias Ancak tersebut baik dari 

bentuknya yang bagus, kekompakan,  maupun dari 

kelengkapan isi Ancaknya yang penting tidak keluar 

dari konteks Ancak Agung sendiri. Dengan begitu 

masyarakat akan semakin giat dan semangat untuk ikut 

memeriahkan acara maulid agung atau ancak agung 

ini.”
63

 

 

Barulah setelah sampai di alun-alun, semua peserta 

Ancak Agung menaruh semua Ancak dan dijejer dengan rapi 

sesuai tempat yang telah disediakan oleh panitia. dilanjutkan 

pada acara inti yaitu pelaksanaan acara maulid seperti pada 

umumnya yaitu diawali dengan pembukaan sampai akhir acara 

penutup dengan doa bersama.  

Menurut hasil wawancara yang dilakukan penulis 

dengan kepala kelurahan Mimbaan yang mengikuti kegiatan 
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Ancak Agung, maka dapat dipaparkan rangkaian pelaksanaan 

tradisi Ancak Agung yaitu sebagai berikut: 

“kalo yang kemarin itu, titik kumpulnya itu di alun-

alun dan berangkatnya dari Polres Bayangkara, 

masing-masing dikasih nomor seperti karnaval itu 

kemudian jalan atau diarak diiringi hadrah, sampai di 

alun-alun Ancaknya di tarok. Setelah itu dilanjutkan 

dengan acara inti yaitu maulid nabi seperti biasanya 

sampai ditutup dengan doa. Setelah itu, kami beramai-

ramai berebut ancak itu. untuk pelaksanaanya ini 

biasanya setiap malam tanggal 12 Rabiul Awal 

mbak.”
64

 

 

Hal serupa juga dinyatakan bapak Wahyudi tokoh 

masyarakat di kelurahan Mimbaan, yang berkaitan dengan 

proses pelaksanaan kirab atau ancak-ancakan, mengatakan 

bahwa: 

“untuk proses acaranya itu start nya di gedung 

bayangkara kemudian finish nya di alun-alun kota 

situbondo. Mulainya itu paling lambat maksimal jam 

19,30, kemudian diarak dengan masyarakat yang 

sangat antusias seperti halnya karnaval sambil diiringi 

hadrah yang tepatnya berjalan di belakangnya Ancak 

yang paling besar. Itu ada tim khusus dari kabupaten 

yang menilai. Intinya disini kan memperingati hari 

lahirnya baginda Nabi yang dikemas sedemikian rupa 

tanpa mengurangi kearifan lokal yang ada di 

kabupaten Situbondo. Sehingganya dibuatlah kalender 

khusus untuk peringatan tradisi Ancak Agung di 

Situbondo.”
65

  

 

Perayaan Ancak Agung ini tergolong sangat meriah, 

disebabkan antusias masyarakan yang sangat tinggi apabila 

sudah memasuki bulan maulid. Masyarakat menganggap 
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bahwa perayaan Ancak Agung ini bukanlah semata-mata 

bentuk seremonial semata namun juga merupakan manifestasi 

kecintaan mereka kepada Rasulullah Saw. yang luapan rasa 

cintanya kepada Rasulullah Saw tidak terhitung. 

2) Acara Inti 

1. Pembukaan 

Pembukaan acara dimulai dengan pembacaan surah Al-

Fatihah yang dipimpin oleh pembawa acara atau MC yang 

akan memandu jalannya acara dari awal hingga akhir. 

Biasanya pembawa acara akan membacakan susunan acara 

sebelum acara dibuka. MC di acara Ancak Agung ini hanya 

terdiri dari satu orang saja dan Orang yang menjadi MC 

harus memiliki kecakapan vokal dan komunikasi yang 

baik, penyampaian dari MC harus terdengar jelas sehingga 

proses pelaksanaan Ancak Agung dapat berjalan lancar.  

2. Pembacaan ayat-ayat suci Al-Qur‟an  

Qari‟ atau pembaca Al-Qur‟an membacakan sebagian dari 

ayat Al-Qur‟an yang berkaitan dengan kelahiran maupun 

kehidupan Rasulullah Saw. Pada umumnya qari‟ 

membacakan surah al-Ahzab ayat 21 dan 40, al-Ahzab ayat 

56, al-Araf ayat 158, dan ali „imran ayat 144. Kadangkala 

juga disertai dengan pembacaan tilawah. 
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3. Pembacaan shalawat Nabi Muhammad Saw.  

Pada sesi ini shalawat yang dibaca bisa berupa pembacaan 

shalawat badar, shalawat nariyah maupun shalawat julus. 

pembacaan dilaksanakan oleh satu orang yang memimpin. 

Sedangkan para jamaah yang lain mendengarkan dan ikut 

membacanya. Kadangkala pembacaan tersebut juga diiringi 

dengan tabuhan hadrah.  

4. Sambutan-sambutan 

Sambutan atau sepatah kata disampaikan oleh ketua 

panitia, bupati, dan juga para instansi pemerintah yang 

hadir seperti Bapak Camat atau Lurah. Pada saat sambutan, 

ketua panitia menyampaikan ucapan terima kasih kepada 

segenap struktur kepanitiaan serta masyarakat yang telah 

banyak membantu untuk kelancaran acara sekaligus 

permohonan maaf apabila pelaksanaan Maulid Agung atau 

Ancak Agung ini masih banyak kekurangan dan kesalahan. 

Sedangkan sambutan dari instansi pemerintah 

menyampaikan beberapa himbauan yang dianggap penting 

untuk diketahui dan dilaksanakan masyarakat.  

5. Ceramah Agama  

Setelahnya acara sambutan, maka akan dilanjutkan dengan 

ceramah agama yang berkaitan dengan Maulid Nabi, 

biasanya panitia mengundang seorang penceramah yang 
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cukup kondang atau ternama agar memberikan daya tarik 

sendiri untuk masyarakat. Dalam tradisi Ancak Agung ini 

biasanya penceramah yang diundang tidak hanya satu, 

namun bisa tiga sampai empat orang mubaligh, diantaranya 

adalah K.H Moch Kholil As‟ad Syamsul Arifin yakni 

pengasuh pondok pesantren Walisongo, KH. Zakki 

Abdullah, KH. Thamim Sufyan, dan KH. Sainuri Sufyan. 

biasanya masyarakat sangat antusias dalam menyaksikan 

kegiatan Maulid Nabi Muhammad SAW. Sebab beliau 

merupakan beberapa mubaligh yang cukup kondang di 

kabupaten Situbondo. Terlebih lagi, acara Ancak Agung 

merupakan peringatan maulid yang diselenggarakan oleh 

pemerintah kabupaten Situbondo yang cukup menyita 

perhatian masyarakat. 

6. Mahallul qiyam 

Setelah ceramah agama, dilanjutkan dengan mahallul 

qiyam. Ketika mahallul qiyam dilantunkan, maka seluruh 

hadirin yang hadir dalam acara maulid berdiri bersama-

sama sembari mengikuti bacaan sholawat. Berdiri adalah 

dimaksudkan sebagai salah satu bentuk penghormatan 

kepada Nabi Muhammad Saw sebagai hamba Allah yang 

mulia.  
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7. Penutup dan doa 

Setelah ceramah agama, perayaan Maulid Nabi 

Muhammad Saw. ditutup dengan do‟a. Do‟a dibacakan 

oleh sesepuh agama setempat. Setelah selesai pembacaan 

doa, maka akan diakhiri dengan kegiatan berebut Ancak.  

3) Berebut Ancak 

Makanan yang menjadi isian ancak tersebut 

diperebutkan oleh semua jamaah yg hadir pada acara Ancak 

Agung baik perserta dari OPD, kecamatan, kelurahan, desa dan 

masyarakat umum. Berebut ancak merupakan istilah untuk 

masyarakat yang mengambil atau berebut makanan yang 

menjadi hiasan Ancak, sebenarnya istilah ini berawal dari 

kebiasaan anak kecil ketika telah masuk acara penutup, mereka 

langsung mengambil dan berebut makanan yang ada di Ancak. 

Tradisi ini kemudian terus berkembang dan tumbuh sehingga 

melekat dan diselenggarakan oleh masyarakat kabupaten 

Situbondo.  

Meski harus berebut Makanan yang berada di Ancak, 

namun terdapat kenikmatan dan hikmah tersendiri di 

dalamnya. hal tersebut di pahami oleh masyarakat untuk 

berebut berkah dari maulid dan diyakini menjadi sarana untuk 

memperoleh syafa‟at nabi melalui Bacaan shalawat tersebut. 
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hal demikian juga membuktikan bahwa adanya antusias 

masyarakat dalam perayaan Ancak Agung.  

2. Makna Simbolik Yang Terkadung Dalam Tradisi Ancak Agung 

Menurut Masyarakat 

Di dalam kamus Besar Bahasa Indonesia dinyatakan bahwa 

makna merupakan arti atau maksud (suatu kata). “makna adalah 

konsep abstrak pengalaman manusia, tetapi bukan pengalaman orang 

perorang”.
66

 Sedangkan simbol merupakan bentuk lahiriyah yang 

mengandung maksud. Dapat dikatakan bahwa simbol adalah tanda 

yang memberitahukan sesuatu kepada orang lain, yang mengacu pada 

objek tertentudi luar tanda itu sendiri yang bersifat konvensional. 

“symbol adalah tanda yang memiliki hubungan konvensional dengan 

yang ditandainya, dengan yang dilambangkannya dan sebagainya.
67

 

Dari uraian tesebut dapat ditarik kesimpulan bahwa simbol dan 

makna merupakan dua hal yang berbeda, akan tetapi saling berkaitan. 

Jadi, makna simbolik adalah makna yang terkandung dalam suatu hal 

atau keadaan yang merupakan pengantar pemahaman terhadap suatu 

objek. 

a. Ancak 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ancak berarti talam 

yang dibuat dari anyaman (bambu, daun, atau lidi nyiur) untuk 

tempat barang yang disajikan pada roh. Ancak secara istilah 
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dipahami oleh masyarakat kota Situbondo adalah alat yang 

digunakan sebagai wadah makanan ketika pelaksanaan maulid 

Nabi Saw. Disadari atau tidak, pohon pisang merupakan salah satu 

tanaman yang keseluruhan bagiannya dapat  dimanfaatkan. Mulai 

dari akar, batang hingga daunnya bisa dipergunakan dan 

dimanfaatkan. 

Akarnya dapat dijadikan sebagai obat, batangnya memiliki 

serat-serta panjang dapat digunakan sebagai tali,  dapat juga 

dijadikan sebagai makanan ternak (sapi) dan ketika hancur pun 

masih dapat dimanfaatkan yaitu dapat dijadikan pupuk. 

Selanjutnya, daun pisang mulai dari yang muda hingga yang kering 

sekalipun dapat kita manfaatkan. Pucuknya (daun muda) biasa 

digunakan untuk membus kue.  

Dan daun yang telah mengering bisa digunakan sebagai 

bahan perapian (pemicu). Daun pisang juga bisa digunakan sebagai 

pelindung dari air hujan atau terik matahari. Kemudian tangkai 

daun pisang serta pelepahnya juga banyak digunakan sebagai 

bahan kerajinan termasuk di dalamnya juga dijadikan bahan Ancak 

oleh masyarakat Situbondo. Selain itu, buah pisang juga 

mengandung vitamin yang bermanfaat untuk kesehatan usus dan 

memperlancar sistem pencernaan termasuk menghilangkan 

sembelit.  
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Menurut penjelasan salah satu tokuh penggagas Ancak 

Agung yaitu Kyai Zaini Ridwan, beliau mengungkapkan bahwa: 

“Mengenai menggunakan pelepah pisang itu bisa dibilang 

karna memang pada waktu  itu bahannya terbatas tidak 

seperti sekarang,  apalagi kita tau bahwa pohon pisang itu 

hampir semuanya dapat dimanfaatkan, mulai dari akar, 

daun bahkan jantungnya juga bisa dibuat untuk obat. 

sehingga ada inisiatif dari kami untuk menggunakan 

pelepah pisang.”
68

 

 

Dengan demikian, banyaknya manfaat dan kegunaan dari 

pohon pisang, maka ketika dihadirkan pada perayaan maulid 

sebagai bahan untuk membuat Ancak, hal ini berarti bahwa melalui 

maulid kita diharapkan untuk senantiasa mampu menjadi pribadi 

yang bermanfaat bagi sesama sesuai dengan hadits Nabi: “sebaik-

baik manusia ialah yang paling banyak memberikan manfaat”. 

Sebagaimana suri tauladan yang ada dalam diri Rasulullah yang 

telah banyak meberikan manfaat bahkan masih tetap dirasakan 

hingga saat ini. Hikmah lain yang dapat dipetik dari kegunaan 

pohon pisang adalah mampu menjadi pribadi yang mengayomi dan 

melindungi layaknya daun pisang yang memberikan perlindungan 

ketika hujan dan panas terik matahari. 

Dari beberapa hal tersebut sehingga jelas bahwa banyak 

manfaat dan kegunaan dari pohon pisang. oleh karena itu, dari 

filosofi tersebut dapat dijadikan sebagai ibrah (pelajaran) oleh 

masyarakan khususnya oleh masyarakat di kabupaten Situbondo. 
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Selain itu, Hal yang tak kalah pentingnya untuk dijadikan pelajaran 

dari pohon pisang adalah dari aspek regenersi bahwa Pohon pisang 

tidak akan pernah mati sebelum memunculkan tunas-tunas baru. 

Begitulah sebaiknya, diharapkan masyarakat di kabupaten 

situbondo ini mampu menyiapkan generesi penerus. Generasi yang 

mampu berguna bagi agama, nusa dan bangsa. 

b. Arak-arakan Ancak 

Pertunjukan arak-arakan atau kirab dalam acara ancak 

agung yang dilakukan sebelum acara inti Maulid Nabi Saw dimulai 

memiliki makna yang signifikan di dalam kehidupan sosial budaya. 

Arak-arakan Ancak merupakan tradisi masyarakat kabupaten 

Situbondo yang diselenggarakan setiap tahun sekali pada saat 

pelaksanaan sebagai tanda dimulainya tradisi Ancak Agung. 

Fenomena arak-arakan Ancak memiliki sistem simbol komunikasi 

dan kebudayaan yang mendalam. Sedangkan memikul Ancak 

memiliki sistem simbol sosial yang tinggi. 

Arak-arakan Ancak dipandang sebagai penghormatan untuk 

menyambut peringatan maulid Nabi Saw. untuk mengenang 

perjuangan Nabi dalam meraih kemenangan Islam. Selama datang 

bulan maulid, diyakini oleh masyarakan mimbaan sebagai bulan 

penuh berkah dan kemuliaan sebab di bulan tersebut adalah bulan 

dilahirkannya utusan Allah yang mulia yaitu Nabi Muhammad 

Saw. 
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Menurut penjelasan narasumber bapak Aris Setiawan 

selaku Kepala Kelurahan Mimbaan mengungkapkan: 

 “Ancak Agung itu kan tradisi yang positif untuk semua 

kalangan. Sebelum acara maulid itu, diawali dengan kirab 

atau diarak, itu dimaksudkan Untuk menjaga kerukunan 

dan rasa solidaritas dari masyarakat. Dan juga dengan 

adanya tradisi ini menjadi salah satu cara untuk 

mengenang perjuangan dan keteladanan Nabi kita”
69

 

 

Wujud arak-arakan dalam tradisi Ancak Agung ini tidak 

berdasarkan keindahan yang dituntut penonton layaknya sebuah 

hiburan atau pertunjukan yang mengedepankan sisi estetisnya. 

Akan tetapi lebih memunculkan keindahan untuk kebutuhan yang 

menunjang kepentingan acara yaitu yang berkaitan dengan makna 

simbol yang ingin disampaikan.  

Meski demikian, pengunjung yang hadir dalam acara arak-

arakan Ancak juga menjadi bagian yang tidak kalah penting untuk 

memeriahkan, Sudut pandang dari masyarakat yang menjadi 

penonton acara memang telah beralih dari kegiatan ritual 

keagamaan menjadi ajang mencari hiburan. Oleh karena itu, 

pemerintah dituntut tidak hanya mengelola aspirasi yang muncul, 

tetapi juga perlu mengingatkan masyarakat tentang aspek 

kebudayaan dan tradisi kabpaten Situbondo. 

 Arak-arakan Ancak memanglah bukanlah sekedar tradisi 

tahunan untuk menampilkan seni pertunjukan atau hiburan semata. 

Arak-arakan Ancak adalah suatu fenomena dimulainya tradisi 

                                                           
69

 Aris Setiawan, diwawancarai oleh Penulis, Situbondo, 18 Mei 2022 



 

 

 
 

89 

untuk memperingati hari lahirnya Nabi yang agung dan sebagai 

ajang pertemuan antara masyarakat dengan para pejabat 

pemerintah. karena jamaah yang mengikuti acara ini tidak hanya 

dari kalangan masyarakat saja, tetapi juga melibatkan para pejabat 

Pemerintah Kabupaten Situbondo. Kesenian arak-arakan ini juga 

dapat dimanfaatkan untuk membangun kembali identitas budaya 

lokal yang hampir memudar. Selain ditampilkan dalam rangka 

sebagai upaya menampakkan identitas atau jati diri Kabupaten 

Situbondo, tradisi tahunan ini juga dimaksudkan untuk menjaga 

kelestarian budaya lokal yang sudah dilakukan sejak lama. 

c. Hasil bumi 

Aneka ragam Ancak yang berisi berbagai macam hasil 

bumi baik berupa Baik berupa buah-buahan seperti pisang, apel, 

jeruk, anggur dan buah-buahan yang lainnya. Maupun sayur-

sayuran seperti timun, terong, wortel dan sayuran lainnya yang 

semata-mata sebagai bentuk syukur kepada Allah atas hasil bumi 

yang kecenderungan akan berbuah ketika memasuki bulan maulid. 

Sehingga Ancak agung di pahami sebagai simbol bersyukur, sebab 

masyarakat telah diberi anugerah melalui berbagai kekayaan alam 

yang ada di Situbondo. 

d. Kebhuli dan Tumpeng 

Nasi tumpeng biasanya kerap kali ditemui pada setiap 

peristiwa-peristiwa tertentu. Seperti halnya dalam acara 
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memperingati hari kelahiran Nabi di Kabupaten Situbondo yang 

dikenal dengan Tradisi Ancak Agung. Namun dalam perayaan ini, 

Nasi Tumpeng terbuat dari Kebhuli yang dimaknai dengan sebuah 

bentuk kebersamaan, kekompakan dan gotong royong. Seperti 

yang disampaikan oleh salah satu Tokoh Agama di Kelurahan 

Mimbaan Ustad Mashuri mengatakan bahwa: 

“Secara umum melambangkan rasa cintanya kita kepada 

rasul, agar supaya masyarakat Situbondo ingat kepada 

Rasul.nah itu kan ada “kabhuli” mbak jadi itu asalnya dari 

kata “kambhuli” dalam bahasa Madura artinya “e 

karubhuti” jadi maksudnya  dimakan bersama-sama atau 

gotong royong.”
70

.  

 

Sedangkan bentuk Tumpeng yang mengerucut keatas 

dimaksudkan sebagai lambang Tauhid. Hal tersebut sesuai dengan 

yang dipaparkan oleh salah satu penggagas Tradisi Ancak Agung 

di Kabupaten Situbondo kyai Zaini Ridwan, beliau menjelaskan: 

“Sedangkan terkait filosofi tumpeng itu kan mengerucut ke 

atas itu dimaksudkan sebagai lambang tauhid. Seluruh 

aktifitas lingkaran di bawah itu terus mengerucut ke atas 

hingga bernilai makrifat tauhid kepada Allah. Jadi 

ujungnya adalah Allah. Sedangkan makin kebawah itu kan 

melebar jadi maksudnya adalah makhluk ciptaan-Nya. 

Tumpeng ini kan biasanya terbuat dari nasi kuning atau 

nasi lemak. Kalo di Ancak Agung menggunakan Kebhuli, 

nah kebhuli  itu kan berasal dari bahasa Arab qhobul yang 

artinya “semoga di terima”. Karna dasarnya ini berawal 

dari cara dakwahnya walisongo yang mengadopsi tradisi 

budha dan hindu yang kemudian di islamkan.
71
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e. Berebut Ancak 

Berebut Ancak dapat dipahami sebagai ajang rebutan isian 

Ancak itu sendiri. Sedangkan tujuannya adalah untuk bersodaqah 

kepada sesama. Prosesi berebut ancak ini tidak hanya sekedar 

menjadi acara hiburan semata dengan berlomba-lomba untuk 

memperoleh banyak makanan yang tersusun di Ancak, Akan tetapi 

memiliki makna dan maksud yang mendalam. Masyarakat 

kelurahan mimbaan meyakini bahwa kegiatan berebut Ancak 

dimaknai dengan berebut rezeki atau berebut berkah. Maksudnya 

berebut rezeki adalah setiap orang yang ingin memperoleh 

rezekinya harus disertai dengan usaha, meskipun setiap orang telah 

memiliki tarakan rezekinya masing-masing akan tetapi rezeki itu 

tidak akan datang begitu saja tanpa disertai dengan usaha untuk 

memperolehnya. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan salah 

satu narasumber yaitu Kyai Zaini Ridwan pengasuh pondok 

pesantren Nurur Rahmah sekaligus salah satu tokoh penggagas 

tradisi Ancak Agung, beliau mengungkapkan: 

 “untuk sesi berebut makanan itu kan bisa dimaknai dengan 

berebut rezeki, sebab untuk memperoleh rizki itu harus ada 

ikhtiar atau usaha.tidak boleh diam saja.  Makanya ketika 

ada rizki dia harus berusaha  untuk mendapatkannya.”
72

  

 

Sedangkan maksud dari berebut berkah, masyarakat 

kelurahan mimbaan meyakini bahwa makanan yang dihidangkan 

dalam acara Ancak Agung ini memiliki keberkahan tersendiri, 
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Sehingga masyarakat menganggap bahwa seluruh hidangan 

tersebut terkena oleh keberkahan dari bacaan Al-Qur‟an serta 

lantunan shalawat pada saat acara berlangsung. Menurut ustad 

Mashuri mengungkapkan: 

“pada saat selesai doa itu ada sesi berebut isian ancak itu 

maksudnya adalah berebut berkah atau barokahnya dari 

shalawat itu. bahkan hasil dari berebut itu tidak hanya 

untuk di konsumsi sendiri. Adakalanya juga diberikan 

kepada hewan ternaknya dengan maksud agar ternak 

tersebut juga memperoleh keberkahan dari shawalat itu.”
73

  

 

Senada dengan hal ini, narasumber bapak Busairi juga 

mengungkapkan: 

“Dan setelah doa itu pun ada sesi berebut makanan, nah 

itu dimaksudkan rebutan berkah maulid, bahkan kami juga 

percaya bahwa tali yang digunakan alat untuk 

menggantung dan mengikat buah-buahan itu juga 

mengandung barokahnya shalawat. Karna kami memahami 

bahwa semua alat itu kan sudah dibacai shalawat sehingga 

jangankan buah-buahannya, talinya pun dianggap terkena 

berkahnya juga.”
74

  

 

C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan, dari 

beberapa data yang disajikan dan kemudian dilakukan analisis. Maka 

dapat diungkapkan hasil temuan sebagai berikut: 

1. Bentuk pelaksanaan tradisi "Ancak Agung" di Kelurahan Mimbaan 

Kec. Panji Kab. Situbondo  

Pada dasarnya pelaksanaan Ancak Agung bagi masyarakat 

kelurahan mimbaan merupakan perayaan Maulid Nabi yang sudah 
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berjalan sejak lama sebagai tradisi para pendahulu mereka yang 

sampai saat ini terus dilaksanakan dan dikembangkan.  apabila  

ditelisik lebih jauh bahwa dengan adanya tradisi maulid nabi 

khususnya Ancak agung ini mampu menjadi obat atas penyakit-

penyakit masyarakat seperti perjudian maupun mabuk-mabukan 

dikalangan remaja. Yang pada awalnya para remaja tersebut tidak suka 

dan tidak memiliki kemauan dalam mengikuti keagamaan, dengan 

adanya maulid nabi ini mereka pun akhirnya bisa mengikutinya. 

Bahkan tidak jarang dari mereka yg awalnya terbilang anti dengan 

kegiatan keagamaan kemudian menjadi haus akan ibadah khususnya 

dalam membaca sholawat. Karna tujuan diadakannya maulid sendiri 

adalah Diharapkan selepas menghadiri Maulid Nabi, masyarakat 

kembali mengingat perjuangan Rasulullah serta berupaya meneladani 

akhlak beliau. 

Adapun bentuk pelaksanaan tradisi Ancak Agung di Kelurahan 

Mimbaan kabupaten Situbondo ini terbagi menjadi tiga tahap 

pelaksanaan diantaranya sebagai berikut: 

a. Arak arakan Ancak, pada tahap ini semua jajaran pemerintah 

maupun peserta yang mengikuti kirab berkumpul ditempat 

pemberangkatan dengan membawa Ancak yang sudah dihias 

sesuai kreasi masing-masing. Kegiatan ini dimulai pada jam 19.00 

wib, start dari Kapolres Situbondo hingga finish nya di alun-alun 

kota Situbondo, 
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b. Acara Inti, yaitu acara maulid seperti pada umumnya. Pada tahap 

kedua ini semua peserta arak-arakan Ancak sudah sampai dan 

berkumpul di Alun-alun kota Situbondo. Rangkaian acaranya 

meliputi: pembukaan, pembacaan shalawat Nabi, sambutan-

sambutan, ceramah agama, mahallul qiyam kemudian doa dan 

penutup. 

c. Berebut Ancak, maksudnya berebut makanan yang di muat di 

dalam Ancak. Berebut ancak merupakan istilah untuk masyarakat 

yang mengambil atau berebut makanan yang menjadi hiasan 

Ancak, Pada sesi ini masyarakan sangat antusias untuk berebut 

makanan tersebut sebab mereka meyakini bahwa pada setiap 

makanan tersebut sudah mengandung bacaan shalawat  sehingga 

diharapkan dengan hal ini dapat memperoleh syafa‟at dari 

Rasulullah. 

Dengan pelaksanaan Ancak Agung ini diharapkan masyarakat 

yang datang untuk mengikuti kegiatan ini dapat lebih menanamkan 

kecintaannya kepada Nabi Muhammad Saw, sehingga nantinya akan 

melahirkan ketaatan kepada Allah Swt dan Rasulullah Saw dengan 

mengikuti sunnah Rasulullah, Sehingga hal-hal yang yang dilakukan 

oleh Nabi Muhammad Saw dapat diserap dalam pikiran maupun 

perilaku. 
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2. Makna tradisi "Ancak Agung" menurut masyarakan di Kelurahan 

Mimbaan Kec. Panji Kab. Situbondo 

Perayaan Ancak Agung membawa pengaruh tersendiri bagi 

masyarakat di kabupaten Situbondo khususnya masyarakat di 

kelurahan Mimbaan. Baik dalam segi spiritual maupun soaialnya. 

Dilihat dari segi spiritual yaitu dengan adanya perayaan Ancak Agung 

ini menjadi sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah dan Rasul-

Nya. Sedangkan dari segi sosialnya, tercermin ukhuwah islamiyah 

yang kental, meski masih banyak perbedaan pendapat di kalangan 

muslim tentang perayaan maulid yang mengatakan bid‟ah karena 

belum ditemukan dalil yang secara jelas menunjukkan kebolehan dan 

anjuran dalam pelaksanaannya. Namun, ini semata-mata dilakukan 

atas bentuk kecintaan kepada baginda Rasulullah bukanlah hal yang 

salah menurut masyarakat kabupaten Situbondo yang memang 

mayoritas adalah Nahdliyin. 

Perayaan Ancak Agung di Kabupaten Situbondo merupakan 

bentuk syukur dan ekspresi kegembiraan masyarakat, khususnya 

masyarakat kelurahan Mimbaan atas lahirnya Rasulullah Saw. mereka 

mempunyai keyakinan bahwa tradisi Ancak Agung atau Maulid Agung 

merupakan perkara yang positif dalam ajaran Islam untuk menjadikan 

Nabi Muhammad SAW sebagai contoh dalam kehidupan sehari-hari. 

Perbedaan pendapat tentang maulid Agung atau yang dikenal dengan 

Ancak Agung di kabupaten Situbondo dalam kalangan muslim tentu 
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tidak terlepas dari perbedaan cara memahami arti maulid itu sendiri. 

Hal ini disebabkan adanya cara pandang dan pemikiran yang berbeda 

di kalangan masyarakat. Meskipun demikian, perayaan Ancak Agung 

tetap dilaksanakan sebab merupakan tradisi turun temurun yang harus 

dijaga dan dilestarikan.  

Rasa cinta kepada Rasulullah Saw yang amat tinggi 

menjadikan masyarakat kelurahan Mimbaan sangat antusias dalam 

melakukan perayaan Ancak Agung. Sehingga hal tersebut sudah tidak 

dapat diubah dalam pandangan masyarakat. Seperti yang telah 

dipaparkan pada bab II, Schutz membagi makna menjadi dua macam, 

yakni makna subyektif dan makna obyektif. Berdasarkan data yang 

telah peneliti peroleh maka dapat ditarik kesimpulan tentang makna-

makna yang terkandung dalam tradisi Ancak Agung menurut 

masyarakat Kelurahan Mimbaan, di antaranya adalah sebagi berikut: 

a. Makna subyektif 

1) Spiritual 

Nilai spiritual. Dengan adanya perayaan memperingati 

hari lahirnya Nabi bertujuan agar Setiap muslim mampu 

menumbuhkan dan menambah rasa cinta pada beliau. Luapan 

kegembiraan terhadap kelahiran nabi saw merupakan bentuk 

cerminan rasa cinta dan penghormatan kita terhadap Nabi 

Muhammad Saw yang membawa rahmat bagi seluruh alam 

sebagaimana yang terungkap dalam surah Yunus ayat 58.  



 

 

 
 

97 

Berkaitan dengan ini, diungkapkan oleh salah satu 

narasumber Kyai Zaini Ridwan, beliau mengatakan:  

“meningkatkan rasa cinta kepada Rasul. Nah dengan 

adanya tradisi Ancak Agung ini menjadi sarana atau 

cara mahabbah kita kepada baginda Rasulullah. Sebab 

kita tau bahwa luapan rasa cinta itu kan tidak dapat 

dihitung dengan rumus. Jadi ya salah satunya adalah 

diluapkan dengan mengingat hari kelahiran seseorang 

yang dicintainya dengan cara maulid ini.
75

  

 

Adanya tradisi ini diyakini mengandung banyak 

barokah dan rahmad dari Allah. Barakah menurut Imam Al-

Ghozali artinya Ziyadatul Khoir yakni bertambah-tambahnya 

kebaikan atau suatu keagungan terutama kaitannya dengan 

karunia dan spiritual yang dianugerahkan oleh Allah. Sebab di 

dalamnya terdapat beberapa rangkaian yang tentu menjadi 

ladang pahala seperti membaca Al-Qur‟an, membaca shalawat, 

ceramah agama dan doa bersama. 

2) Sosial  

Dalam hal ini mencakup berbagai aspek kebersamaan, 

sehingga pemerintah dan masyarakat menjadikan maulid nabi 

sebagai kegiatan untuk bersodaqah, untuk berperan aktif dalam 

meningkatkan ukhuwahnya. Dalam hal ini, Pemerintah 

maupun Masyarakat merasakan bahwa perayaan maulid 

dijadikan sebagai bentuk menumbuhkan jiwa sosial dan 

kepedulian terhadap sesama. Seperti saling gotong royong dan 
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saling membantu, sehingga meningkatkan jiwa solidaritas serta 

kerukunan dalam masyarakat. Hal ini sesuai dengan 

penyampaian ustad Mashuri, mengatakan bahwa: 

“Tradisi ini memiliki pengaruh dan manfaat yang penting 

utamanya dalam hal kerukunan. Jadi beda dengan hari-

hari biasanya, kalau sudah masuk bulan maulid itu 

kerukunan masyarakan semakin terlihat lebih kompak.”
76

 

 

b. Makna obyektif 

1) Edukasi 

Adanya kegiatan ini mengandung nilai moral yang 

dapat dipetik dengan menyimak akhlak terpuji dan nasab 

mulia dalam kisah teladan Nabi Muhammad saw. 

Mempraktikan sifat-sifat terpuji yang bersumber dari Nabi saw 

adalah salah satu tujuan dari diutusnya Nabi saw. Tujuan 

lainnya, mengingatkan akan perjuangan Rasulullah dalam 

menyebarkan Islam serta perjuangan memperoleh kemenangan 

kaum muslimin. Jadi, perayaan Ancak Agung ini bisa menjadi 

pelajaran bagi pemerintah, masyarakat terutama bagi kaum 

generasi muda untuk belajar meneladani ajaran nabi. 

Sebagaimana yang dipaparkan oleh Bapak Mustafa: 

“Selain dimaksudkan untuk menambah kecintaan 

kepada baginda Rasulullah. Agar umatnya itu senang 

membaca shalawat dan mengikuti sunnah-sunnahnya. 

Serta mau meneruskan perjuangan nabi. Bahkan tidak 

jarang para kyai pada saat memasuki bulan maulid itu 

yang di dekati adalah para pemudanya, sebab para 

pemuda yang akan menjadi generasi penerus bangsa 
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ini. Saya pernah dengar pepatah mengatakan begini 

mbak “Jika generasi mudanya rusak maka rusaklah 

pula neraga ini, namun sebaliknya jika para 

pemudanya baik. Maka akan baik pula masa depan 

bangsa tersebut” kalo tidak salah begitu mbak. Jadi 

yang biasanya kalo hari-hari biasa mereka itu 

melakukan banyak keburukan dan maksiat. Maka 

ketika masuk bulan maulid mereka akan diajak untuk 

mengikuti acara-acara maulid ini agar nantinya 

mereka terbiasa untuk bershalawat. dan tergugah 

untuk mengikuti  sunah nabi.”
77

 

 

2) Ekonomi  

Mengikuti tradisi Ancak Agung bisa membuat 

masyarakat memiliki banyak jaringan dengan berkumpul 

bersama dan menjaga hubungan yang erat sesama muslim. 

Masyarakat juga mampu memiliki peluang bisnis untuk 

memperluas distributor bisnisnya. Hal ini tampak pada salah 

seorang jamaah yang berasal dari suatu instansi menawarkan 

barang dagangannya kepada jamaah atau instansi lain. 

Tipologi Masyarakat Kelurahan Mimbaan dengan Al-Qur’an 

Sebagaimana yang telah dipaparkan pada bab II, untuk 

menganalisa bentuk interaksi masyarakat terhadap Al-Qur‟an pada 

penelitian ini menggunakan teori Farid Esack. Dalam buku The 

Quran: a Short Indroduction, Farid Esack menggolongkan 

pembaca Al-Qur‟an dalam tiga tingkatan; pertama pecinta tak kritis 

(the uncritical lover). Kedua pecinta ilmiah (the scholarly lover). 

Ketiga pecinta kritis (the critical lover). Setelah melihat hasil 
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temuan yang diperoleh, peneliti menyimpulkan bahwa masyarakat 

mimbaan tergolong pada pecinta kritis (the critical lover). Pada 

pecinta kritis ini, pembaca akan mempertanyakan banyak hal baik 

yang berkaitan dengan ontology dan sebagainya. Oleh karena itu, 

Al-Qur‟an dianggap sebagai teks biasa yang pembacaannya  harus 

sesuai dengan realitas dan budaya yang mempengaruhinya. 

Sehingga, dapat dikaji dan dipahami bahwa tidak ada pertentangan 

antara ayat Al-Qur‟an dengan tradisi Ancak Agung ini.  

Disamping itu, selain bertujuan untuk memperoleh barakah 

dan syafaat Rasulullah, masyarakat meyakini dengan adanya tradisi 

Ancak Agung ini menjadi sarana untuk meluapkan rasa cinta 

kepada baginda Rasulullah dengan mengikuti sunnah-sunnah serta 

meneruskan perjuangan Nabi.
78

 Hal ini mengacu pada Firman 

Allah yang  menjelaskan tentang kewajiban mencintai Allah dan 

Rasul-Nya yakni dalam surah at-Taubah ayat 24 : 

                   

                       

                  

                        

Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Jika bapak-bapakmu, 

anak-anakmu, saudara-saudaramu, pasangan-pasanganmu, 

keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, dan perniagaan 

yang kamu khawatirkan kerugiannya, serta tempat tinggal yang 
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kamu sukai lebih kamu cintai daripada Allah dan Rasul-Nya dan 

daripada berjihad di jalan-Nya, tunggulah sampai Allah 

mendatangkan keputusan-Nya.” Allah tidak memberi petunjuk 

kepada kaum yang fasik. 

 



 
 

102 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pemaparan hasil penelitian diatas, maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bentuk pelaksanaan tradisi Ancak Agung di Kelurahan Mimbaan 

kabupaten Situbondo ini terbagi menjadi tiga tahap pelaksanaan 

diantaranya sebagai berikut: 1) Arak arakan Ancak, masyarakat 

melakukan kirab dengan membawa Ancak yang sudah dihias sesuai 

kreasi masing-masing. 2) Acara Inti, yaitu acara maulid seperti pada 

umumnya. Rangkaian acaranya meliputi: pembukaan, pembacaan 

shalawat Nabi, sambutan-sambutan, ceramah agama, mahallul qiyam 

kemudian doa dan penutup; 3) Berebut Ancak, maksudnya berebut 

makanan yang di muat di dalam dan menjadi hiasan Ancak. 

2. Ada beberapa makna yang terkandung dalam tradisi Ancak Agung 

menurut masyarakat Kelurahan Mimbaan, yaitu makna subyektif dan 

obyektif. Makna subyektif terbagi menjadi dua, yaitu 1) makna spiritual, 

berkaitan untuk menambah rasa cinta kepadaa Rasulullah, untuk 

mendapat berkah dan syafaat; 2) makna sosial, sebagai sarana untuk 

memperkokoh tali silaturahmi serta menumbuhkan jiwa sosial terhadap 

sesama. Makna obyektif terbagi dua, yaitu 1) makna edukasi, Sebagai 

bentuk pembelajaran untuk meneladani nabi; 2) makna ekonomi, menjadi 

sarana memperluas jaringan.  
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B. Saran  

Setelah mengkaji tradisi Ancak Agung di kelurahan mimbaan 

kabupaten Situbondo dalam ranah studi living Qur‟an ini, penulis 

menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagi Masyarakat di Kelurahan Mimbaan 

Diharapakan masyarakat Kelurahan Mimbaan menyadari akan 

pentingnya tradisi Ancak Agung sehingga hal ini sangat patut untuk terus 

dilestarikan. Pemaknaan atas perayaan Ancak Agung masih kurang 

diresapi oleh masyarakat, mereka masih banyak yang menganggap bahwa 

perayaan ini hanyalah sekedar seremonial semata. Oleh karena itu, 

masyarakat diharapkan dapat memahami betul hakikat dan makna yang 

terkandung dalam tradisi ini agar dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Bagi Tokoh Agama di Kelurahan Mimbaan 

Tokoh agama di sebuah desa atau kelurahan dianggap oleh 

masyarakat sebagai panutan. Para tokoh agama perlu untuk lebih 

mensyi‟arkan kegiatan bernuansa agamis dan religius. Perayaan Ancak 

Agung diharapkan menjadi momentum kebangkitan umat untuk 

memperkokoh ukhuwah islamiyah sesama muslim maupun antar 

masyarakat di Kabupaten Situbondo khususnya di Kelurahan Mimbaan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan untuk penelitian yang akan datang dapat mengkaji dari 

sisi yang berbeda misalnya penelitian dalam kajian living hadis. Sehingga 
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akan memperoleh hasil yang lebih komprehensif terkait tradisi Ancak 

Agung ini. 
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PEDOMAN PENELITIAN 

 

A. Wawancara 

1. Untuk Kepala Kelurahan Mimbaan 

a) Kapankah pertama kali Ancak Agung itu dilaksanakan ? 

b) Siapakah penggagas pertama adanya tradisi Ancak Agung di 

Kabupaten Situbondo? 

c) Bagaimana proses pelaksanaan Ancak Agung ? 

d) Apa makna  simbol-simbol pada setiap tahapan pelaksanaan tradisi 

Ancak Agung? 

e) Apa pengaruh dan dampak adanya tradisi Ancak  Agung di kelurahan 

mimbaan? 

f) Bagaimana upaya yang bapak lurah lakukan dalam mempertahankan 

serta melestarikan tradisi Ancak Agung ini ? 

2. Untuk Tokoh Penggagas Tradisi dan Tokoh Agama Di Kelurahan 

Mimbaan 

a) Kapankah pertama kali Ancak Agung itu dilaksanakan ? 

b) Bagaimana sejarah awal mula adanya tradisi Ancak Agung ini di 

Kelurahan Mimbaan Panji Kabupaten Situbondo ? 

c) Bagaimana proses pelaksanaan Ancak Agung ? 

d) Apa makna  simbol-simbol pada setiap tahapan pelaksanaan tradisi 

Ancak Agung? 

e) Apa pengaruh dan dampak adanya tradisi Ancak  Agung di kelurahan 

mimbaan ? 

f) Bagaimana upaya bapak dalam mempertahankan serta melestarikan 

tradisi Ancak Agung ini ? 

3. Untuk Masyarakat di Kelurahan Mimbaan 

a) Kapankah pertama kali Ancak Agung itu dilaksanakan ? 

b) Siapakah penggagas pertama adanya tradisi Ancak Agung di 

Kabupaten Situbondo ? 

c) Bagaimana proses pelaksanaan Ancak Agung ? 



 
 

 
 

d) Apa saja alat dan bahan dalam pelaksanaan tradisi Ancak Agung ? 

e) Apa makna  simbol-simbol pada setiap tahapan pelaksanaan tradisi 

Ancak Agung? 

f) Apa pengaruh dan dampak adanya tradisi Ancak  Agung pada 

masyarakat di kelurahan Mimbaan ? 

g) Bagaimana harapan bapak terhadap upaya pelestarian tradisi Ancak 

Agung ini ? 

B. Observasi  

1. Bentuk pelaksanaan tradisi Ancak Agung di Kelurahan Mimbaan Panji 

Kabupaten Situbondo 

2. Foto pelaksanaan tradisi Ancak Agung di Kelurahan Mimbaan Panji 

Kabupaten Situbondo. 

C. Dokumentasi 

3. Profil dan Sejarah Kelurahan Mimbaan Panji Kabupaten Situbondo 

4. Denah lokasi Kelurahan Mimbaan Panji Kabupaten Situbondo 

5. Struktur organisasi Kelurahan Mimbaan Panji Kabupaten Situbondo 

6. Data jumlah penduduk di Kelurahan Mimbaan Panji Kabupaten 

Situbondo 

7. Data penduduk berdasarkan jumlah pemeluk agama di Kelurahan 

Mimbaan Panji Kabupaten Situbondo 

8. Data mata pencarian penduduk di Kelurahan Mimbaan Panji 

Kabupaten Situbondo 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DOKUMENSI PELAKSANAAN PENELITIAN 

1) Wawancara  

 

Wawancara dengan Bapak Aris Setiawan S.E selaku Kepala Kelurahan Mimbaan, 

Diambil pada hari Rabu, 18 Mei 2022 di Kantor Kelurahan Mimbaan. 

 

 

 

Wawancara dengan Ustad Mashuri S.Pd selaku Ketua Ranting NU di Kelurahan 

Mimbaan. Diambil pada hari rabu, 18 Mei 2022 di Kantor SDN 5 

Mimbaan Kecamatan Panji. 

 



 
 

 
 

 

Wawancara dengan Bapak Wahyudi dan Bapak Busairi, selaku masyarakat 

kelurahan Mimbaan yang mengikuti acara Ancak Agung. Diambil pada 

hari Rabu, 18 Mei 2022 di kediaman Bapak Busairi. 

 

 

 

Wawancara dengan KH. Ahmad Zaini Ridwan S.Ag, salah satu tokoh penggagas 

tradisi Ancak Agung di kelurahan Mimbaan kecamatan Panji Kabupaten 

Situbondo. Diambil pada hari Kamis, 19 Mei 2022 di kediaman KH. 

Ahmad Zaini Ridwan. 



 
 

 
 

 

Wawancara dengan Bapak Mustofa, selaku masyarakat kelurahan Mimbaan yang 

mengikuti acara Ancak Agung. Diambil pada hari kamis, 19 Mei 2022 di 

kediaman Bapak Mustofa. 

 

 

 

Foto bersama Sekretaris Kelurahan Mimbaan pada saat pengambilan surat selesai 

melakukan penelitian. Diambil pada hari Jumat, 01 Juni 2022 di depan 

kantor Kelurahan Mimbaan. 

 

  



 
 

 
 

2) Observasi  
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